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MOTTO 
 
 ىِهِ ِتَِّ لِبِ ْمُْهلِدا ىج ىو ۖ ِةىن ى س ىْحلا ِة ىظِعْو ىْملا ىو ِةىْكِْْحلِبِ ىكِّ ب ىر ِليِب ىس ٰ ىلَ
ِ
ا ُعْدا
نيِدىتْهُْملِبِ ُ ىلَْعَأ ىوُه ىو ۖ ِِلِيِب ىس ْنىع َّل ىض ْن ىمِب ُ ىلَْعَأ ىوُه ىكَّ ب ىر َّن
ِ
ا ۚ ُن ىسْحَأ 
Artinya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Qs. An- 
Nahl :125) 
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ABSTRAK 
 
Fadhilah Ulfa Khoiru Maulida, 2019, Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara 
Jawa dalam Pembelajaran Aksara Jawa Kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah , IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M. Ag. Kata Kunci : Penggunaan  Media Kartu 
Huruf Aksara Jawa , Pembelajaran Aksara Jawa 
 
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa yang di gunakan di daerah jawa 
dan DIY. Karena itu bahasa jawa dalam mata pelajaran sekolah dasar di masukkan 
pada pelajaran muatan lokal. Pada mata pelajaran aksara jawa terdapat banyak 
materi yang harus diajarkan, salah satunya aksara jawa. Materi  ini kurang 
diminati siswa karena susah dalam menghafalkan dan mempunyai banyak bentuk. 
Hal ini terjadi karena guru belum pernah menggunakan media dalam proses 
pembelajaran di kelas, dan guru lebih sering menggunakan metode ceramah. 
Maka dari itu guru Bahasa Jawa kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo melakukan inovasi untuk mengemas pembelajaran lebih 
menyenangkan, yaitu dengan menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa 
dalam pembelajaran Aksara  Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mendeskripsikan penggunaan media kartu huruf pada pembelajaran aksara jawa 
kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo 
Penelitian ini menggunakan pendekataan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo  . Subjek dalam 
penelitian ini ialah guru kelas III, sementara informan penelitian adalah kepala 
sekolah dan siswa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo . Teknik pengumpulan data  
dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber,teknik, dan waktu . Kemudian 
data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dengan langkah-
langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan  media Kartu Huruf 
Aksara Jawa  dalam pembelajaran Aksara  Jawa kelas III di MI Ma’arif  
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Student Active Learning dan metode pembelajaran yang digunakan adalah Make a 
match/mencocokkan, jenis media kartu yang digunakan adalah media kartu huruf 
yang bertuliskan huruf aksara jawa. Media kartu ini cocok digunakan untuk kelas 
III, mereka dapat memahami dan menghafal aksara jawa dengan baik dan mudah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Purwadi, et all (2005:1) Bahasa Jawa merupakan Bahasa 
daerah yang digunakan di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dikarenakan Bahasa Jawa adalah bahasa khas 
daerah yang juga menjadi kebudayaan dari masing – masing daerah, oleh 
karena itu Bahasa Jawa dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal di 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Kompetensi dasar  yang terdapat dalam mata 
pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar sangatlah beragam. Mulai dari 
unggah-ungguh basa, ukara tandhuk, cangkriman, hingga aksara jawa, 
semuanya menjadi kajian dalam mata pelajaran Bahasa Jawa. Kurikulum 
muatan lokal bahasa jawa dilaksanakan berdasarkan keputusan Gubernur 
Jawa Tengah No. 423.5/5/2010. Hal tersebut sesuai dengan UU Sisdiknas 
nomor 20 tahun 2003 pasal 37 yang menyebutkan beberapa mata pelajaran 
yang wajib dimuat dalam kurikulum, salah satunya adalah muatan lokal 
Upaya mengembangkan dan melestarikan bahasa daerah 
diwujudkan oleh pemerintah dalam bidang pendidikan. Upaya tersebut 
ditunjukkan dengan mencantumkan mata pelajaran muatan lokal pada 
jenjang pendidikan dasar (SD/ sederajat dan SMP/ sederajat) dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Dasar (KTSP). Muatan lokal merupakan 
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan 
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dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam  mata pelajaran yang ada 
(BSNP, 2006: 11). Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah  No 9 tahun 
2014 menyatakan bahwa Bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi dan 
interaksi. Dengan hal tersebut siswa sudah selayaknya paham akan bahasa 
jawa dan kompetensi yang diajarkannya. 
Sebagai mata pelajaran  muatan lokal wajib pada jenjang 
pendidikan dasar khususnya SD, materi bahasa Jawa meliputi dua aspek 
yaitu aspek kemampuan berbahasa dan aspek kemampuan bersastra. 
Setiap aspek meliputi empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis, (Kepgub Jateng, 2010: 18). Sesuai dengan 
kurikulum bahasa Jawa, keterampilan menulis maupun membaca dalam 
pelajaran bahasa Jawa dapat dikategorikan dua macam. Pertama, 
keterampilan menulis dan membaca huruf alphabet yang didalamnya 
diajarkan cara menulis huruf lepas dan menulis tegak bersambung. Kedua, 
adalah keterampilan menulis dan membaca aksara Jawa. Keterampilan 
menulis dan membaca akasara Jawa, diperkenalkan pada siswa mulai kelas 
III Sekolah Dasar. Materi aksara Jawa diberikan di Sekolah Dasar (SD) 
khususnya kelas III untuk membentuk fondasi awal, agar siswa dapat 
menguasai huruf Jawa dengan mudah. Hal itu dimaksudkan untuk 
menyiapkan siswa akan pengetahuan dasar sampai ke pengetahuan yang 
lebih luas, karena materi aksara Jawa yang diajarkan di Sekolah Dasar 
(SD) akan berkelanjutan sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
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Aksara Jawa mempunyai bentuk yang unik dan beragam, serta cara 
membacanya yang berbeda dengan tulisan latin. Hal ini, berpotensi 
menimbulkan kesulitan  bagi siswa untuk  menguasai aksara Jawa. 
Berdasarkan asumsi tersebut, peneliti melakukan observasi dan wawancara 
mengenai proses pembelajaran bahasa Jawa di MI Ma’arif Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo.  
Setelah melakukan wawancara awal kepada guru kelas III MI 
Ma’arif Sukoharjo, terdapat beberapa keluhan yang dialami sebelum 
menerapkan media kartu huruf yaitu; (1) pembelajaran bahasa Jawa 
kurang diminati siswa; (2) kompetensi yang dimiliki siswa tidak bisa 
dimaksimalkan pencapaiannya; (3) tidak adanya buku LKS Bahasa Jawa; 
(4) tidak semua siswa memiliki buku Pepak Bahasa Jawa; (5) kurangnya 
media inovatif dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Karena permasalahan 
tersebutlah guru akhirnya membuat inovasi media pembelajaran dalam 
pembelajaran aksara jawa yaitu dengan menggunakan media kartu huruf 
aksara jawa. Media kartu huruf ini digunakan di  MI Ma’arif Sukoharjo ini 
pada semester ganjil tahun 2018. 
Peneliti telah melakukan observasi awal di MI Ma’arif Sukoharjo, 
dalam pembelajaran aksara jawa menggunakan media kartu huruf ini 
peneliti menemukan keunikan dimana siswa-siswa dapat lebih memahami 
dan menghafal akasara jawa. Saat guru memberikan soal mereka juga 
antusias serta aktif dalam pembelajaran. Menurut guru kelas III media ini 
dapat merangsang sensorik siswa dan membantu merangsang 
perkembangan daya otak kanan serta daya ingat siswa, tidak membuat 
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siswa jenuh dan malas untuk belajar aksara jawa, juga melatih konsentrasi 
siswa dan menambah kosakata baru. Media kartu huruf ini juga dapat 
digunakan untuk belajar dan bermain, seperti saling menebak aksara jawa/ 
menyusun aksara jawa menjadi kata/kalimat.  Dalam proses pembelajaran 
guru mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 
dibuat sebelum pembelajaran dimulai. 
Menurut Widiyatmoko Alat peraga/media pembelajaran 
merupakan perantara atau pengantar pesan pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca 
indra siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara 
mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis 
dan realistis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa alat peraga 
merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar .  
Media pembelajaran kartu huruf ini dapat dibuat pembelajaran 
yang menarik seperti dibuat permainan perkelompok di kelas tersebut. 
Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dapat membuat 
siswa lebih mudah memahami dalam menulis dan membaca aksara jawa.  
Menurut Azhar Arsyad (2014: 120) media kartu kata bergambar 
adalah kartu kecil yang berisikan gambar, teks, atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu. Kartu kata bergambar juga berfungsi untuk melatih 
siswa mengeja dan memperkaya kosa kata. Media kartu huruf adalah 
media atau alat dalam bentuk potongan kertas warna dan dibuat dengan 
bentuk menarik untuk menambah semangat siswa, kemudian di dalam 
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lembaran kertas tersebut terdapat tulisan aksara jawa perkata atau tulisan 
kalimat menggunakan aksara jawa. Penggunaan media ini dimulai dari 
pengenalan bentuk aksara jawa perkatakemudian diterapkan dalam kalimat 
sederhana sampai akhirnya pada kalimat yang lebih komplek. Penggunaan 
alat peraga kartu huruf ini dalam penyajiannya dilakukan dengan 
melibatkan partisipasi siswa secara langsung sehingga siswa lebih mudah 
memahami atau lebih meningkatkan kemampuan membaca danmenulis 
aksara jawa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Penggunaan Media Kartu Huruf Pada Pembelajaran Aksara jawa 
Kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latara belakang diatas, maka identifikasi 
permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus 
ada dijenjang pendidikan dasar maupun menengah. Mata pelajaran ini 
di masukkan dalam mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum 
muatan lokal. Namun realitanya, masih terdapat siswa yang 
menganggap pembelajaran Bahasa Jawa sulit terutama pada materi 
aksara Jawa. 
2. Media pembelajaran memiliki posisi penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Namun melihat kenyataan di lapangan, guru belum pernah 
menggunakan media pembelajaran di kelas dan hanya menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran. Kurangnya 
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penggunaan media disebabkan karena beberapa faktor, dan faktor 
tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa tidak tercapai secara 
maksimal. 
3. Guru kelas III MI Ma’arif Sukoharjo melakukan inovasi untuk 
mengemas pembelajaran lebih menyenangkan, yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa Kartu Huruf Aksara Jawa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi pada 
penggunaan media kartu huruf pada pembelajaran aksara jawa kelas III MI 
di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo.  
 
D. Rumusan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan dapat terarah dan mencapai 
hasil yang diinginkan maka diperlukan rumusan masalah yang menjadi 
dasar dan acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
Bagaimana penggunaan media kartu huruf pada pembelajaran 
Aksara Jawa kelas III di MI Ma’arif sukoharjo Kabupaten Wonosobo?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas maka peneliti 
berharap bisa mencapai tujuan penelitian yaitu:          
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Untuk mendeskripsikan penggunaan media kartu huruf pada 
pembelajaran aksara jawa kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Dengan dilaksanakannya penelitian “Penggunaan Media Kartu 
Huruf Pada Pembelajaran Aksara Jawa Kelas III MI di MI Ma’arif 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo” diharapkan dapat memberi 
kontribusi ilmu pengetahuan tentang cara mengatasisulitnya materi 
Aksara Jawa dipahami siswa dengan menggunakan media kartu huruf 
dan bagaimana proses penerapannya, pelaksanaannya, serta 
penilaiannya di dalam kelas sehingga dapat menjadi masukan guru 
dalam proses pembelajaran selanjutnya, khususnya pada materi 
Aksara Jawa.  
2. Manfaat Praktis  
Adapun secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:  
1) Siswa  
Dengan menggunakan media kartu huruf, motivasi belajar siswa 
terhadap  aksara Jawa dapat meningkat, sehingga pembelajaran 
materi aksara Jawa dapat dipahami dengan baik.   
2) Guru  
Dengan menggunakan media kartu huruf, diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada para guru Bahasa Daerah Jawa, salah 
8 
 
 
 
satu cara untuk melaksanakan proses pembelajaran aksara Jawa 
yang efektif dan efisien.  
3) Lembaga  
Penggunaan media kartu huruf ini diharapkan menjadi sumbangan 
pemikiran dan menjadi pijakan dasar untuk lembaga/sekolah dalam 
kaitannya menentukan kurikulum dan memberikan kebijakan 
dalam pengajaran Bahasa Daerah.  
4) Peneliti  
Penggunaan media kartu huruf ini, akan mempermudah peneliti 
dalam mengajarkan pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, selain itu diharapkan 
menjadi bahan rujukan dan pertimbangan bagi peneliti yang lain, 
yang ingin meneliti dengan topik dan obyek yang sama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Aksara Jawa 
a. Pengertian Aksara Jawa 
Akasara Jawa merupakan huruf Jawa berjumlah 20, dimulai 
dari “ha” sampai dengan “nga”. Aksara Jawa merupakan salah satu 
warisan leluhur dan kekayaan budaya bangsa Indonesia. Aksara 
Jawa, sejak tahun 2009 telah terdaftar di Unicode Concortium dan 
telah memiliki Standar Encoding Caracter Setting yang diakui 
oleh UNESCO (Hadiwirodarsono, 2010:2).  
Menurut Darusuprapta (2002:5), Carakan (abjad Jawa) 
yang digunakan di dalam ejaan bahasa Jawa pada dasarnya terdiri 
atas dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik (bersifat 
kesukukataan). aksara Jawa tidak hanya memiliki keindahan dalam 
penulisannya namun dibutuhkan keterampilan untuk dapat 
memaknai arti yang terkandung dalam aksara Jawa. 
b. Sejarah Aksara Jawa 
Aksara Jawa, merupakan salah satu peninggalan budaya yang 
tak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya pun 
menjadi suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan. Aksara 
jawa disebut juga dengan nama aksara Legena.  Aksara Legena 
merupakan aksara Jawa pokok yang jumlahnya 20 buah.  
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        Sebagai pendamping, setiap suku kata tersebut mempunyai 
pasangan, yakni kata yang berfungsi untuk mengikuti suku kata 
mati atau tertutup, dengan suku kata berikutnya, kecuali suku kata 
yang tertutup oleh wignyan, cecak dan layar. Tulisan Jawa bersifat 
Silabik atau merupakan suku kata. Sebagai tambahan, di dalam 
aksara Jawa juga dikenal huruf kapital yang dinamakan Aksara 
Murda. Penggunaannya untuk menulis nama gelar, nama diri, nama 
geografi, dan nama lembaga. (Http://www.trullyjogja.com .2007. 
Aksara Jawa, Cikal Bakal Sejarah Jawa. diakses 12 Februari 2019) 
Hanacaraka atau dikenal dengan nama carakan atau cacarakan 
adalah aksara turunan aksara Brahmi yang digunakan untuk 
naskah-naskah berbahasa Jawa, bahasa Madura, bahasa Sunda, 
bahasa Bali, dan bahasa Sasak. Aksara Jawa modern adalah 
modifikasi dari aksara Kawi dan merupakan abugida. Hal ini bisa 
dilihat dengan struktur masing-masing huruf yang paling tidak 
mewakili dua buah huruf (aksara) dalam huruf latin. Sebagai 
contoh aksara Ha yang mewakili dua huruf yakni H dan A, dan 
merupakan satu suku kata yang utuh bila dibandingkan dengan kata 
"hari". Aksara Na yang mewakili dua huruf, yakni N dan A, dan 
merupakan satu suku kata yang utuh bila dibandingkan dengan kata 
"nabi".  
Dengan demikian, terdapat penyingkatan cacah huruf dalam 
suatu penulisan kata apabila dibandingkan dengan penulisan aksara 
Latin. Pada bentuknya yang asli, aksara Jawa Hanacaraka ditulis 
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menggantung (di bawah garis), seperti aksara Hindi. Namun 
demikian, pengajaran modern sekarang menuliskannya di atas 
garis. Aksara Jawa Hanacaraka memiliki 20 huruf dasar, 20 huruf 
pasangan yang berfungsi menutup bunyi vokal, 8 huruf "utama" 
(aksara murda, aday ang tidak berpasangan), 8 pasangan huruf 
utama, lima aksara swara (huruf vokal depan), lima aksara rekan 
dan lima pasangannya, beberapa sandhangan sebagai pengatur 
vokal, beberapa huruf khusus, beberapa tanda baca, dan beberapa 
tanda pengatur tata penulisan (pada) (Http://www.wikipedia.com 
.2009. Hanacaraka Dari Wikipedia Bahasa Indonesia. diakses 12 
Februari 2019). 
1) Sejarah Aksara Jawa Legena   
Aksara Jawa Hanacaraka itu berasal dari aksara Brahmi 
yang asalnya dari Hindhustan. Di negeri Hindhustan tersebut 
terdapat bermacam-macam aksara, salah satunya yaitu aksara 
Pallawa yang berasal dari Indhia bagian selatan.  
Dinamakan aksara Pallawa karena berasal dari salah satu 
kerajaan yang ada di sana yaitu Kerajaan Pallawa. Aksara 
Pallawa itu digunakan sekitar pada abad ke-4 Masehi. Di 
Nusantara terdapat bukti sejarah berupa prasasti Yupa di Kutai, 
Kalimantan Timur, ditulis dengan menggunakan aksara Pallawa. 
Aksara Pallawa ini menjadi ibu dari semua aksara yang ada di 
Nusantara, antara lain: aksara hanacaraka , aksara Rencong 
(aksara Kaganga), Surat Batak, Aksara Makassar dan Aksara 
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Baybayin (aksara di Filipina) (Http://www.wikipedia.com .2009. 
Hanacaraka Saka Wikipedia, Ensiklopedia Bebas Ing Basa 
Jawa. diakses 12 Februari 2019) . 
Profesor J.G. de Casparis dari Belanda, yaitu pakar 
paleografi atau ahli ilmu sejarah aksara, mengutarakan bahwa 
aksara hanacaraka itu dibagi menjadi lima masa utama, yaitu: 
a) Aksara Pallawa  
Aksara Pallawa itu berasal dari India Selatan. Jenis 
aksara ini mulai digunakan sekitar abad ke 4 dan abad ke 5 
masehi. Salah satu bukti penggunaan jenis aksara ini di 
Nusantara adalah ditemukannya prasasti Yupa di Kutai, 
Kalimantan Timur. Aksara ini juga digunakan di Pulau 
Jawa, yaitu di Tatar Sundha di Prasasti tarumanegara yang 
ditulis sekitar pada tahun 450 M. di tanah Jawa sendiri, 
aksara ini digunakan pada Prasasti Tuk Mas dan Prasasti 
Canggal.  
Aksara Pallawa ini menjadi ibu dari semua aksara yang 
ada di Nusantara, termasuk aksara hanacaraka. Kalau 
diperhatikan, aksara Pallawa ini bentuknya segi empat. 
Dalam bahasa Inggris, perkara ini disebut sebagai huruf box 
head atau square head-mark. Walaupun aksara Pallawa ini 
sudah digunakan sejak abad ke 4, namun bahasa Nusantara 
asli belum ada yang ditulis dalam aksara ini. 
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b) Aksara Kawi Wiwitan  
Perbedaan antara aksara Kawi Wiwitan dengan aksara 
Pallawa itu terutama terdapat pada gayanya. Aksara Pallawa 
itu dikenal sebagai salah satu aksara monumental, yaitu 
aksara yang digunakan untuk menulis pada batu prasasti. 
Aksara Kawi Wiwitan utamanya digunakan untuk nulis 
pada rontal, oleh karena itu bentuknya menjadi lebih kursif. 
Aksara ini digunakan antara tahun 750 M sampai 925 M. 
Prasasti-prasasti yang ditulis dengan menggunakan aksara 
ini jumlahnya sangatlah banyak, kurang lebih 1/3 dari 
semua prasasti yang ditemukan di Pulau jawa. Misalnya 
pada Prasasti Plumpang (di daerah Salatiga) yang kurang 
lebih ditulis pada tahun 750 M. Prasasti ini masih ditulis 
dengan bahasa Sansekerta.  
c) Aksara Kawi Pungkasan  
Kira-kira setelah tahun 925, pusat kekuasaan di pulau 
Jawa berada didaerah jawa timur. Pengalihan kekuasaan ini 
juga berpengaruh pada jenis aksara yang digunakan. Masa 
penggunaan aksara Kawi Pungkasan ini kira-kira mulai 
tahun 925 M sampai 1250 M. Sebenarnya aksara Kawi 
Pungkasan ini tidak terlalu banyak perbedaannya dengan 
aksara Kawi Wiwitan, namun gayanya saja yang menjadi 
agak beda. Di sisi lain, gaya aksara yang digunakan di Jawa 
Timur sebelum tahun 925 M juga sudah berbeda dengan 
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gaya aksara yang digunakan di Jawa tengah. Jadi perbedaan 
ini tidak hanya perbedaan dalam waktu saja, namun juga 
pada perbedaan tempatnya. Pada masa itu bisa dibedakan 
empat gaya aksara yang berbeda-beda, yaitu; 1) Aksara 
Kawi Jawa Wetanan pada tahun 910-950 M; 2) Aksara 
Kawi Jawa Wetanan pada jaman Prabu Airlangga pada 
tahun 1019-1042 M; 3) Aksara Kawi Jawa Wetanan Kedhiri 
kurang lebih pada tahun 1100-1200 M; 4) Aksara Tegak 
(quadrate script) masih berada di masa kerajaan Kedhiri 
pada tahun 1050-1220 M. 
d) Aksara Majapahit  
Dalam sejarah Nusantara pada masa antara tahun 1250-
1450 M, ditandai dengan dominasi Kerajaan Majapahit di 
Jawa Timur. Aksara Majapahit ini juga menunjukkan 
adanya pengaruh dari gaya penulisan di rontal dan 
bentuknya sudah lebih indah dengan gaya semi kaligrafis. 
Contoh utama gaya penulisan ini adalah terdapat pada 
Prasasti Singhasari yang diperkirakan pada tahun 1351 M. 
gaya penulisan aksara gaya Majapahit ini sudah mendekati 
gaya modern. 
e) Aksara pasca Majapahit   
Setelah naman Majapahit yang menurut sejarah kira-
kira mulai tahun 1479 sampai akhir abad 16 atau awal abad 
17 M, merupakan masa kelam sejarah aksara Jawa. Karena 
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setelah itu sampai awal abad ke-17 M, hampir tidak 
ditemukan bukti penulisan penggunaan aksara jawa, tiba-
tiba bentuk aksara Jawa menjadi bentuk yang modern. 
Walaupun demikian, juga ditemukan prasasti yang dianggap 
menjadi “missing link” antara aksara Hanacaraka dari 
jaman Jawa kuna dan aksara Budha yang sampai sekarang 
masih digunakan di tanah Jawa, terutama di sekitar Gunung 
Merapi dan Gunung Merbabu sampai abad ke-18. Prasasti 
ini dinamakan dengan Prasasti Ngadoman yang ditemukan 
di daerah Salatiga. Namun, contoh aksara Budha yang 
paling tua digunakan berasal dari Jawa barat dan ditemukan 
dalam naskah-naskah yang menceritakan Kakawin 
Arjunawiwaha dan Kunjarakarna. 
f) Munculnya Aksara Hanacaraka Baru  
Setelah jaman Majapahit, muncul jaman Islam dan juga 
Jaman Kolonialisme Barat di tanah Jawa. Dijaman ini 
muncul naskah-naskah manuskrip yang pertama yang sudah 
menggunakan aksara Hanacaraka baru. Naskah -naskah ini 
tidak hanya ditulis di daun palem (rontal atau nipah) lagi, 
namun juga di kerta dan berwujud buku atau codex 
(“kondheks”). Naskah-naskah ini ditemukan di daerah 
pesisir utara Jawa dan dibawa ke Eropa pada abad ke 16 
atau 17. 
16 
 
 
 
Bentuk dari aksara Hanacaraka baru ini sudah berbeda 
dengan aksara sebelumnya seperti aksara Majapahit. 
Perbedaan utama itu dinamakan serif tambahan di aksara 
Hanacaraka batu. Aksara-aksara Hanacaraka awal ini 
bentuknya mirip semua mulai dari Banten sebelah barat 
sampai Bali. Namun, akhirnya beberapa daerah tidak 
menggunakan aksara hanacaraka dan pindhah menggunakan 
pegon dan aksara hanacaraka gaya Durakarta yang menjadi 
baku. Namun dari semua aksara itu, aksara Bali yang 
bentuknya tetap sama sampai abad ke-20. Aksara Pallawa 
ini digunakan di Nusantara dari abad ke-4 sampai kurang 
lebih abad ke-8. Lalu aksara Kawi Wiwitan digunakan dari 
abad ke-8 samapai abad ke-10, terutama di Jawa Tengah ( 
Http://www.wikipedia.com. 2009. Hanacaraka Saka 
Wikipedia, Ensiklopedia Bebas Ing Basa Jawa. diakses 12 
Februari 2019).  
c. Ruang lingkup Aksara Jawa 
Ruang lingkup aksara jawa terdiri dari bebrapa huruf-huruf aksara 
jawa dan pengelompokkakannya, sebagai berikut:  
1) Huruf Dasar Aksara Jawa Legena   
Pada huruf Aksara Jawa hanacara terdapat 20 huruf dasar 
(aksara nglegena) yang biasa diurutkan menjadi sebuah cerita 
pendek, yaitu: “Hana caraka” tegese “Ana utusan” (hana 
caraka artinya ada utusan). “Data sawala” tegese “Padha 
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garejegan” (data sawala artinya saling bertengkar). “Padha 
jayanya” tegese “Padha digjayane” (padha jayanya artinya 
sama-sama kuat). “Maga bathanga” tegese “Padha dadi 
bathang” (maga bathanga artinya sama-sama mati) 
(Http://www.wikipedia.com . 2009. Hanacaraka Saka 
Wikipedia, Ensiklopedia Bebas Ing Basa Jawa. diakses 12 
Februari 2019)  
Berikut adalah aksara jawa legena (nglegana) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 huruf dasar aksara jawa 
Untuk aksara jawa, ada banyak penafsiran yang 
mungkin didalamnya memang saling terkait atau dikait-kaitkan 
dengan kehidupan yang berjalan pada jaman itu. Semua 
perilaku, perjalanan, ataupun tatanan tingkah laku bisa 
dikaitkan didalam aksara jawa ini. Seperti tafsiran dari 
Pakubuwono IX, Raja Kasunanan Surakarta.   
a) Ha-Na-Ca-Ra-Ka berarti ada ” utusan ” yakni utusan hidup, 
berupa nafas yang berkewajiban menyatukan jiwa dengan 
jasad manusia. Maksudnya ada yang mempercayakan, ada 
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yang dipercaya dan ada yang dipercaya untuk bekerja. 
Ketiga unsur itu adalah Tuhan, manusia dan kewajiban 
manusia ( sebagai ciptaan). 
b) Da -Ta-Sa -Wa-La berarti manusia setelah diciptakan 
sampai dengan data ” saatnya ( dipanggil ) ” tidak boleh 
sawala ” mengelak ” manusia (dengan segala atributnya) 
harus bersedia melaksanakan, menerima dan menjalankan 
kehendak Tuhan.   
c) Pa-Dha -Ja-Ya -Nya berarti menyatunya zat pemberi hidup 
(Khalik) dengan yang diberi hidup ( makhluk ). 
Maksdunya padha ” sama ” atau sesuai, jumbuh, cocok ” 
tunggal batin yang tercermin dalam perbuatan berdasarkan 
keluhuran dan keutamaan. Jaya itu ” menang, unggul ” 
sungguh-sungguh dan bukan menang-menangan ” sekedar 
menang ” atau menang tidak sportif.   
d) Ma-Ga-Ba-Tha-Nga berarti menerima segala yang 
diperintahkan dan yang dilarang oleh Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Maksudnya manusia harus pasrah, sumarah pada 
garis kodrat, meskipun manusia diberi hak untuk 
mewiradat, berusaha untuk menanggulanginya 
(Http://www.wikipedia.com . 2009. Hanacaraka Saka 
Wikipedia, Ensiklopedia Bebas Ing Basa Jawa. diakses 12 
Februari 2019).  
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Ada pengartian huruf lagi dari hanacaraka menurut 
Yanuarta (2008: 2-3)  yaitu:  
a)  Ha Hana hurip wening suci – adanya hidup adalah 
kehendak dari yang Maha Suci   
b)  Na Nur candra, gaib candra, warsitaning candara – 
pengharapan manusia hanya selalu ke sinar Illahi   
c) Ca Cipta wening, cipta mandulu, cipta dadi – arah dan 
tujuan pada Yang Maha Tunggal 
d)  Ra Rasaingsun handulusih – rasa cinta sejati muncul dari 
cinta kasih nurani   
e) Ka Karsaningsun memayuhayuning bawana – hasrat 
diarahkan untuk kesajeteraan alam   
f) Da Dumadining dzat kang tanpa Wina Sanjayangenan – 
menerima hidup apa adanya   
g) Ta Tatas, tutus, titis, titi lan wibawa – mendasar, totalitas, 
satu visi, ketelitian dalam memandang hidup   
h) Sa Sifat ingsun handulu sifatullah – membentuk kasih 
sayang seperti kasih Tuhan   
i) Wa Wujud hana tan kena kinira – ilmu manusia hanya 
terbatas namun implikasinya bisa tanpa batas   
j) La Lir handaya paseban jati – mengalirkan hidup semata 
pada tuntunan Illahi   
k) Pa Papan kang tanpa kiblat – Hakekat Allah yang ada 
disegala arah   
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l) Dha Dhuwur wekasane endek wiwitane – Untuk bisa diatas 
tentu dimulai dari dasar   
m) Ja Jumbuhing kawula lan Gusti – Selalu berusaha menyatu 
memahami kehendak-Nya   
n) Ya Yakin marang samubarang tumindak kang dumadi – 
yakin atas titah/kodrat Illahi   
o) Nya Nyata tanpa mata, ngerti tanpa diuruki – memahami 
kodrat kehidupan   
p)  Ma Madep mantep manembah mring Ilahi – yakin/mantap 
dalam menyembah Ilahi   
q) Ga Guru sejati sing muruki – belajar pada guru nurani   
r) Ba Bayu sejati kang andalani – menyelaraskan diri pada 
gerak alam   
s)  Tha Tukul saka niat – sesuatu harus dimulai dan tumbuh 
dari niatan   
t) Nga Ngracut busananing manungso – melepaskan egoisme 
pribadi manusia. 
2) Huruf Pasangan  
Pasangan dipakai untuk menekan vocal konsonan di 
depannya. Sebagai contoh, untuk menuliskan mangan sega akan 
diperlukan pasangan untuk “se” agar “n” pada mangan tidak 
bersuara. Tanpa pasangan “s” tulisan akan terbaca manganasega. 
Tatacara penulisan Jawa Hanacaraka tidak mengenal spasi, 
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sehingga penggunaan pasangan dapat memperjelas kluster kata. 
Berikut ini adalah daftar pasangan: 
 
 
 
 
 
 
     Gambar  2.2  pasangan aksara jawa 
3) Huruf Utama (Aksara Murda)  
Aksara Murda dalam penggunaan Bahasa Jawa sekarang 
bisa disamakan dengan huruf kapital dalam aksara Latin atau 
digunakan untuk menulis nama-nama yang dihormati. Aksara 
Murda juga disebut sebagai Aksara Mahaprana, sebenarnya 
aksara ini bunyinya berbeda pada umumnya, karena pada 
awalnya digunakan sebagai piridan dalam Bahasa Sansekerta. 
Namun dalam Bahasa Jawa pada umumnya, pengucapannya 
dianggap sama saja , hanya gunanya saja yang menjadi beda. Di 
bawah ini bisa di lihat kalau tidak semua aksara mempunyai 
aksara dan pasangan. Selain itu aksara sa ada dua jenisnya. 
Tulisan sa- merujuk atau digunakan pada aksara yang 
dinamakan sa kembang. 
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Gambar 2.3 aksara murda 
4) Huruf Vokal Depan (Aksara Swara) 
Aksara Swara adalah aksara yang melambangkan huruf 
vokal bebas. Dalam Hanacaraka, aksara ini yaitu a, i, u, e, dan 
o. Lalu re (dinamakan pa cerek) dan le(dinamakan nga lelet) 
juga dinamakan aksara swara. Alasannya karena dalam Bahasa 
Sansekerta “re” dan “le” yang ditulis x dan X, dianggap 
sebagai Aksara Swara. Oleh karena itu tidak ada Aksara Swara 
yang  melambangkan “pepet” karena  dalam Bahasa 
Sansekerta tidak ada “pepet”. 
 
 
 
Gambar  2.4 aksara swara 
5) Huruf Tambahan (Aksara Rekan) 
Aksara Rekan adalah aksara-aksara hanacarakan yang 
ditambahi tnda “dhiakritik” berupa “cecak” tiga buah. Hal ini 
dimaksudkan untuk melambangkan fonem-fonem bahasa 
serapan dari mancanegara, terutama Bahasa Arab. Oleh karena 
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itu dinamakan Aksara Rekan. Aksara Rekan ini wujudnya 
tidak beda dengan aksara biasa, namun ada tanda “sandangan 
cecak” tiga buah. Kalau tidak mengerti pengucapannya, 
Aksara Rekan ini bisa diucapkan menurut pengucapan 
Jawanya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5  aksara rekan 
6) Sandhangan   
a) Sandangan swara  
“Sandhangan swara” adalah 66ambing huruf yang 
berfungsi untuk merubah fonem dasar “a” dalam Aksara 
Jawa Nglegena menjadi swara lainnya. Adapun macam 
dari “sandhangan swara” ini adalah  
(1) wulu berfungsi untuk merubah fonem dasar menjadi 
fonim “i”  
(2) suku berfungsi untuk merubah fonem dasar menjadi 
fonim “u”  
(3) pepet berfungsi untuk merubah fonem dasar menjadi 
fonim “e”  
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(4) taling berfungsi untuk merubah fonem dasar menjadi 
fonim “é”  
(5) taling tarung berfungsi untuk merubah fonem dasar 
menjadi fonim “o” 
 
 
 
 
Gambar  2.6 sandhangan swara 
b) Sandhangan panyigeging wanda  
Sandhangan Panyigeging Wanda yaitu sandhangan  
yang berfungsi untuk menambah huruf konsonan 
tertentu setelah fonem dasar “a” dalam Aksara Jawa 
Nglegana. Macamnya antara lain:   
(1) Layar yaitu sandhangan yang berfungsi untuk 
memberikan fonem “r” pada Aksara Jawa Nglegana.  
(2) Wignyan yaitu sandhangan yang berfungsi untuk 
memberikan fonem “h” pada Aksara Jawa Nglegana.  
(3) Cecak yaitu sandhangan yang berfungsi untuk 
memberikan fonem “ng” pada Aksara Jawa Nglegana.  
(4) Paten atau pangkon yaitu berfungsi untuk “mateni” 
atau menghilangkan fonem “a”. jadi yang tertinggal 
adalah konsonannya saja. 
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Gambar  2.7  sandhangan panyegig wanda 
c) Sandhangan wyanjana  
Sandhangan Wyanjana ada tiga macam, yaitu cakra, 
keret, dan pengkal. 
(1) Cakra yaitu berfungsi untuk memberi “seselan” atau 
sisipan “ra” pada Aksara Jawa Nglegana.   
(2) Keret yaitu berfungsi untuk memberi “seselan” atau 
sisipan “re” pada Aksara Jawa Nglegana.  
(3) Pengkal yaitu berfungsi untuk memberi “seselan” atau 
sisipan “ya” pada Aksara Jawa Nglegana. 
 
 
 
 
       Gambar 2.8 sandhangan wyanjana 
d) Angka/ Wilangan 
Gambar  2.9 aksara wilangan/angka 
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(Http://www.wikipedia.com . 2009. Hanacaraka Saka 
Wikipedia, Ensiklopedia Bebas Ing Basa Jawa. diakses 
12 Februari 2019).  
2. Pembelajaran Aksara Jawa 
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Ada banyak orang yang mengartikan belajar sebagai 
menuntut ilmu atau mencari ilmu. Ada juga yang mengartikan 
bahwa belajar adalah menyerap ilmu yang diajarkan oleh guru. 
Terkadang ada yang mengartikan bahwa belajar hanya sebagai 
latihan saja, dimana orang tua merasa bangga jika hasil latihan 
anaknya tersebut baik. Dengan hal tersebut berarti 
menunjukkan bahwa dengan belajar kita perlu adanya fakta-
fakta sebanyak-banyaknya. Agar orang-orang tidak lagi salah 
mengartikan tentang apa itu belajar. Belajar bukan hanya 
mencari atau menghasilkan sebuah nilai tetapi terdapat 
perubahan yang terjadi setelah belajar.  
Menurut Syaiful Sagala ( 2013: 11) belajar merupakan 
komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan 
bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun 
implisit ( tersembunyi). B. F Skinner (1958) dalam Sagala 
(2013: 14) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 
secara progresif.  
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Suyono & Hariyanto ( 2017: 9) menjelaskan belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses memperoleh pengetahuan,, 
meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. Menurut Hilgard dalam Suyono & 
Hariyanto ( 2017: 12) belajar adalah suatu proses diman suatu 
perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap 
suatu situasi.  
Menurut Trianto ( 2012: 16) belajar dapat diartikan sebagai 
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan 
bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau 
karakterisktik seseorang sejak lahir.  
Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif. Itu artinya bahwa dalam 
belajar terdapat tingkah laku yang mengalami perubahan 
sebagai akibat dari interaksi dan pengalaman serta latihan, dan 
karena itu, perubahan tingkah laku yang disebabkan bukan oleh 
latihan dan pengalaman tidak digolongkan sebagai belajar. Pun, 
belajar menyangkut perubahan dalam suatu organisme sebagai 
hasil pengalaman.  
Keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam belajar 
hendaknya dapat dibuktikan di sekolah yang dilakukan melalui 
penilaian. Penilaian bertujuan untuk memberikan umpan balik 
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bagi perencanaan, pelaksanaan dan pengajaran sehingga 
mereka mengetahui kemajuan belajarnya. Mengenai prestasi 
belajar yang dicapai siswa di sekolah pada umumnya 
dilukiskan pada buku raport yang berupa nilai-nilai atau angka. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai “Proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.” Menurut Susanto (2013: 19) 
“Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan keyakinan pada peserta didik.”  
Ausubel dalam Sa’dun ( 2016: 115) menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses mengkaitkan informasi baru pada 
konsep relevan yang terdapat pada struktur kognitif seseorang. 
Sedangkan Syaiful Sagala (2013: 61)  bependapat bahwa 
pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh pendidik atau 
murid.  
Berdasarkan pengertian pembelajaran yang ada, dapat 
dirumuskan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
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dirancang oleh guru untuk memudahkan siswa dalam belajar 
dengan menggunakan berbagai fasilitas.  
b. Pengertian Pembelajaran Aksara Jawa 
Pembelajaran Aksara Jawa adalah proses kegiatan 
pemberian dan penerimaan informasi yang dilakukan oleh guru 
kepada peserta didik mengenai mata pelajaran muatan lokal 
Bahasa Jawa khususnya materi Aksara Jawa. Pembelajaran 
Aksara Jawa dilakukan untuk melestarikan kebudayaan 
khususnya di Jawa Tengah agar tidak hilang dan digantikan 
kebudayaan asing yang semakin berkembang di zaman 
sekarang.    
(http://aghoestmoemet.blogspot.com/2016/01/pengertian-dan-
sejarah-bahasa-jawa.html. diakses 17 mei 2019, pukul 13.00) 
c. Ruang lingkup Pembelajaran Aksara Jawa 
Ruang lingkup pembelajaran aksara jawa terdiri dari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar khususnya pada 
kelas III, antara lain: 
1. Kelas : III (Tiga), Semester : 1 (Satu) 
Tabel 2.1 SK dan KD pembelajaran aksara jawa semester 1 
NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1 MENDENGARKAN 
Mampu  mndengarkan dan 
memahami berbagai wacana lisan 
tentang cerita pengalaman teman 
dan cerita wayang 
1.1 Mendengarkan cerita pengalaman 
teman 
1.2 Mendengarkan cerita wayang tentang 
tokoh pandawa 
2 BERBICARA 
Mampu  mengungkapkan gagasan 
secara lisan mengenai urutan 
membuat sesuatu dan kesan cerita 
2.1 Menjelaskan urut-urutan membuat 
atau melakukan sesuatu dengan 
menggunakan ragam bahasa tertentu 
2.2 Menanggapi cerita anak yang 
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anak dengan bahasa yang santun dibaca/didengar 
3 MEMBACA 
Mampu membaca nyaring, lancar, 
memahami teks, dan membaca 
huruf Jawa 
3.1 Membaca nyaring dengan lafal dan 
intonasi yang tepat ( 15-20 kalimat) 
3.2 Membaca pemahaman cerita 
sederhana tentang tokoh wayang 
pandawa 
3.3 Membaca huruf  Jawa nglegena 
4 MENULIS 
Mampu menulis karangan dalam 
berbagai ragam bahasa dan menulis 
huruf Jawa 
4.1 Menulis karangan sederhana 
4.2 Menulis huruf Jawa nglegena 
  
2. Kelas : III (Tiga), Semester : 2 (Dua) 
Tabel 2.2 SK dan KD pembelajaran aksara jawa semester 2 
NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. MENDENGARKAN 
Mampu mendengarkan dan 
memahami berbagai ragam wacana 
lisan tentang percakapan dan 
tembang macapat 
1.1 Mendengarkan percakapan antara 
anak dengan anak dan anak dengan 
orang tua 
1.2 Mendengarkan tembang Pocung 
2. BERBICARA 
Mampu mengungkapkan pikiran 
dan perasaan secara lisan tentang 
percakapan dan menceritakan 
pengalaman sendiri dengan santun 
2.1 Melakukan percakapan menggunakan 
ragam bahasa tertentu 
2.2 Menseritakan pengalaman yang 
menarik menggunakan ragam bahasa 
tertentu 
3. MEMBACA 
Mampu membaca dan memahami 
berbagai ragam teks bacaaan 
melalui teknik membaca intensif, 
membaca indah dan membaca 
huruf Jawa. 
3.1 Membaca dongeng atau cerita 
3.2 Membaca indah (misalnya geguritan, 
tembang Pocung) 
3.3 Membaca kalimat sederhana berhuruf 
Jawa nglegena 
4. MENULIS 
Mampu menulis karangan 
sederhana menggunakan berbagai 
ragam bahasa Jawa sesuai dengan 
kaidah penulisan dan menulis 
kalimat berhuruf Jawa. 
4.1 Menulis karangan sederhana 
menggunakan ragam bahasa Jawa 
tertentu 
4.2 Menulis kalimat sederhana berhuruf 
Jawa nglegena 
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SKL Bahasa Jawa 
1.      Mendengarkan 
Memahami wacana lisan yang didengar baik teks sastra 
maupun nonsastra dalam berbagai ragam bahasa berupa cerita 
teman, teks karangan, pidato, pesan, cerita rakyat, cerita anak, 
geguritan, tembang macapat, dan cerita wayang. 
2.      Berbicara 
Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, baik sastra maupun nonsastra dengan menggunakan 
berbagai ragam bahasa berupa menceritakan berbagai 
keperluan, mengungkapkan keinginan, menceritakan tokoh 
wayang, mendeskripsikan benda, menanggapi persoalam 
factual/ pengamatan, melaporkan hasil pengamatan, berpidato, 
dan mengapresiasikan tembang. 
3.      Membaca 
Menggunakan berbagai keterampilan membaca untuk 
memahami teks sastra maupun nonsastra dalam berbagai 
ragam bahasa berupa teks bacaan, pidato, cerita rakyat, 
percakapan, geguritan, cerita anak, cerita wayang, dan huruf 
Jawa 
4.      Menulis 
Melakukan berbagai keterampilan menulis baik sastra maupun 
nonsastra dalam berbagai ragam bahasa untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi berupa karangan sederhana, 
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surat, dialog, laporan, ringkasan, paraphrase, geguritan, dan 
huruf Jawa 
d. Metode Pembelajaran Aksara Jawa 
Setiap materi pembelajaran mempunyai cara atau metode 
tersendiri dalam menyampaikan agar materi dan tujuan 
pembelajaran tersampaikan kepada para siswa. Begitu pula 
dalam pembelajaran bahasa jawa juga mempunyai metode 
tersendiri. Banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan 
dalam pembelajaran bahasa jawa, berikut beberapa media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa jawa menurut 
Suwardi Endraswara (2009), antara lain:  
a) Metode Associative Learning 
Assosiasi adalah cara bermain imainasi dengan 
menghubungkan satu fenomena dengan fenomena lain. 
Kekuatan menghubungkan fenomena ini akan 
memunculkan ide jitu apabila dilatih terus menerus. 
Assosiasi akan berubah menjadi pengandaian, pengandaian 
itu terbalut imajinasi. Pengandaian dalam bahasa jawa 
disebut pepindhan (seperti, bagaikan). Pepindhan  
merupakan wajah imajinatif, bila pepindhan diupayakan 
secara estetis akan membantu penciptaan geguritan. Metode 
ini bisa digunakan pada materi geguritan. Cara dari metode 
ini adalah 1) berilah ruh pada benda-benda sekitar seakan 
dia hidup, 2) bangkitkan ungkapan andaikata yang kau lihat 
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sebanyak mungkin, 3) pakai metafor, simile, personofikasi, 
dan alegori hidup, 4) kaitkan peristiwa dengan hidup 
manusia, 5) gambarkan suasana dengan repetisi, semakin 
tajam, dan mendalam, 6) tumpahkan seluruh energimu, 
bahawa hidup kau memamng seperti bayangan yang kau 
imajinasikan, 7) namun logika harus tetap kau jalin, agar 
karyamu tetap mentes-mantes-mentas. 
b) Metode Figuratife Learning  
Metode ini bisa digunakan untuk materi cerita pendek 
dalam bahasa jawa. Membaca cerpen dapat dibagi dua 
kategori, yaitu: 1) membaca biasa, dalam hati atau 
diucapkan tanpa ekspresi, 2) membaca dengan ekspresi 
seni, pembacaan diarahkan kedunia seni pertunjukkan. 
Pembacaan cerpen menuju kearah penampilan seni sering 
disebut art performance of short story. Teknik penyajian 
dari metode ini adalah 1) embaca teks secara cermat, 
2)menentukan jenis pembacaan individu atau kelompok, 3) 
penghayatan cerita secara total, 4) cerpen dibacakan dengan 
iringan musik, 5) cerpen dihafalkan secara tunggal, 
sehingga menyerupai monolog, 6) cerpen dituturkan, 
dihafalkan secara kolektif, 7)  
c) Metode Quantum Learning 
Metode ini dapat digunakan dalam materi mendongeng 
hewan dalam bahasa jawa. Langkah-langkah mendongeng: 
34 
 
 
 
(1) membangun suasana dialogis, (2) melibatkan 
pendengar, (3) tanggap terhadap situasi dan kondisi, (4) 
mengakhiri dengan membuat penasaran pendengar, (5) 
memahami pendengar. Teknik yang digunakan metode ini 
adalah: 1) subjek didik diajak mengenal dongeng hewan, 2) 
hewan berkaki 2 disebut unggas atau iwen, 3) melagukan 
dolanan aku duwe pitik, 4) melagukan dolanan jago kate 
dengan permainan, 6) pengajar membawa peraga telur, 7) 
mengajak subjek didik untuk membuat peribahsa tentang 
hewan, 8) memngajak subjek didik membuat parikan 
tentang hewan, 9) menciptakan geguritan tentang hewan, 
10) melakukan role playing dongeng. 
d) Metode Play Learning 
Metode ini bisa digunakan pada materi macapat. Teknik 
penyajian metode ini adalah: 1) permainan SAKA (sapa 
aku kanggo apa), 2) mencari sejatine “aku”  dan “kanggo 
apa”, 3) jika sudah ketemu, coba tata dengan bahasa yang 
jelas, 4) buatlah karangan, dari 3 kata, coba tulis dengan 
aksara jawa. 5) lainnya membaca geguritan wayang. 
Metode ini mempunyai indikator keberhasilan antara lain: 
1) mampu menemukan 10 buah kata bagian satu dan dua, 
2) mampu menjodohkan, menyusun menjadi sebuah 
pengertian yang jelas, 3) melakukan apa yang dikehendaki 
kalimat tersebut, 4) melagukan baik sendiri maupun 
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bersama, 5) memperagakan sesuai dengan suasana, 6) 
menulis aksara jawa diantara 3 kata, 7) membuat umpak-
umpak lain yang memuat parikan, 8) membuat umpak-
umpak lain yang memuat wangsalan.  
e) Metode cooperative Learning 
Metode ini merupakan strategi pembelajara secara 
kelompok. Dapat digunakan pada pembelajaran materi 
wayang. Biasanya diwujudkan dalam bentuk naskah yang 
membutuhkan kerjasama. Kegiatan ini dapat mengasah 
kepekaan estetika. Dengan belajar dari imajinasi dan ide 
orang lain akan muncul ide-ide lain yang kemungkinan 
lebih hebat. Merupakan wilayah pengembangan ide, agar 
seseorang dapat saling belajar dari orang lain. 
f) Metode BASJAM Learning 
Metode ini merupakan singkatan dari bahasa jawa asyik 
dan menyenangkan. Metode ini mengadopsi dari metode 
pembelajaran PAIKEM. Metode ini dapat digunakan pada 
pembelajaran materi aksara jawa. Dalam metode ini guru 
berperan sebagi meidator, fasilitator, dan organisator, 
sehingga peserta didik dapat berperan aktif dan kreatif.  
g) Metode Immersion Learning 
Metode ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
unggah-ungguh. Metode ini juga dilkukan secara 
berkelompok. Siswa dibuat menjadi 5 kelompok berisi 5-6 
36 
 
 
 
orang tiap kelompok. Kemudian tiap kelompok membuat 
dialog sesuai dengan unggah-ungguh yang benar, setelah 
itu diceritakan didepan kelas. Dapat dari certia pengalaman 
pribadi atau cerita-cerita rakyat lainnya. 
h) Metode Deductive Learning 
Metode ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
paribasan, bebasan dan saloka. Metode ini secara tidak 
langsung menggunakan interaksi langsung anatar pengajar 
dan pendidik. Mulanya pengajar menyebutkan cotoh 
bebasan, paribasan dan saloka dengan dialog, kalimat atau 
adegan drama keudian siswa diminta mengartikan dengan 
basa jawa krama. Buat penyampainnya semenarik mungkin 
agar pendidik termotivasi 
e. Media Pembelajaran Aksara Jawa 
Sama halnya dengan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa jawa, media pembelajaran pun banyak 
yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran bahasa 
jawa, berikut beberpa media pembelajaran menurut Fajrin Dwi 
Artika (2018) sebagai berikut: 
a) Media Kantong Doraemon 
Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi teks 
deskriptif.  Tujuan digunakan media ini adalah untuk 
meningkatkan minat siswa dan memudahkan siswa 
mempelajari materi teks deskriptif serta tujuan 
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pembelajaran pun tercapai. Media ini mengadopsi dari 
kartun doraemon sehingga diibaratkan siswa menonton film 
doraemon.  
b) Media Video Interaktif 
Media ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
tembang macapat. Media ini dibuat untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi tembang macapat. Dengan 
media ini siswa dapat belajar teknik menembangkan 
tembang macapat sekaligus siswa belajar makna yang 
terkandung dalam syair tembang macapat dengan 
menyimak video yang diputakan guru.  
c) Media Wayang Gambar Berseri 
Media ini dapat digunakan pada pembelajaran materi cerita 
rakyat. Alasan menggunakan media ini bisa menarik 
perhatian siswa, karena dibuat dengan gambar-gambar yang 
menarik, dibuat seperti wayang yag mudah digunakan dan 
sesuai dengan materi cerita rakyat . jadi bukannya hanya 
teks semata. Penyampaian materi dengan media tersebut 
adalah guru bertindak seperti dalang dan siswa 
mendengarkan cerita yang dalang ceritakan. Kemudian 
setelah itu pilih siswa untuk bergantian menjadi dalangnya. 
d) Media Mading Pengalaman Pribadi 
Media ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
pengalaman pribadi. Media ini dibuat seperti mading pada 
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umumnya, namun isinya tentang pengalaman pribadi. 
Media ini dapat mempermudah siswa untuk menceritakan 
kembali pengalaman pribadi mereka. Media ini 
menggunakan stereofoam sebagai papan mading dan kertas 
karton warna untuk potongan-potongan pengalaman pribadi 
mereka.  
e) Media Kliping Berita 
Media ini dapat digunakan untuk pembelajaran materi teks 
berita. Seperti kliping pada umumnya, namun ini berisi 
berita-berita dalam bahasa jawa dan dikemas menarik 
dengan hiasan-hiasan.  
f) Media Buku Saku 
Media ini digunakan untuk pembelajaran materi cerita 
wayang ramayana. Media ini berbentuk seperti buku namun 
lebih. Buku ini berisi cerita wayang ramayana. Berisi 
gambar lakon dan ceritanya juga. Siswa diminta untuk 
meniru membuat buku saku tersebut.  
g) Media Gambar Komik 
Media ini digunakan untuk pembelajaran materi 
pacelathon. Media ini disajikan dengan gambar komik yang 
menarik yang bisa membantu siswa memahami tentang 
unggah-ungguh basa untuk menerapkan dalam pacelathon. 
Komik ini disertai dialog yang sesuai dengan unggah-
ungguh basa.  
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h) Media Kartu Aksara Jawa 
Media ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
aksara jawa. Pembelajaran dengan media ini bisa dilakukan 
dengan cara permainan. Aksara jawa pada media ini ditulis 
perkata dalam satu kartu kemudian dapat digabung agar 
menjadi kalimat. Gunakan kertas warna agar lebih menarik 
dan menarik perhatian siswa.  
i) Media Peta Konsep 
Media ini dapat digunakan pada pembelajaran materi 
upacara adat. Pada media ini menggunakan gambar-gamabr 
contoh upcara adat, disertai tatacara upacara adat tersebut 
secara runtut. Kemudian disusun menjadi peta konsep yang 
menarik.  
3. Media Kartu Huruf 
a. Pengertian Media Kartu 
Arsyad (2014: 115) menjelaskan bahwa kartu huruf adalah kartu 
kecil yang berisi gambar-gambar, teks atau simbol yang mengingatkan 
atau menuntun Anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
gambar itu, dapat digunakan untuk melatih anak dalam mengeja dan 
memperkaya kosakata. Kartu huruf biasanya berukuran 8 x 12 cm, 
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. 
Kartu huruf merupakan kartu yang berisi gambar, teks atau tanda 
simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang 
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berhubungan dengan gambar tersebut.Kartu huruf juga berupa kartu 
gambar yang memiliki dua sisi, sisi yang satu menampilkan gambar 
obyek dan sisi yang lain menampilkan kata yang menerangkan objek. 
Atau hanya satu sisi namun dibagian atas menerangkan gambar objek 
dan dibagian bawah menampilkan kata yang menerangkan objek.  
Menurut Usep Kustiawan (2016: 30) kartu adalah potongan kertas 
tebal yang berisi tulisan, gambar, angka, dan simbol lain dalam ukuran 
yang tidak terlalu besar. Kartu huruf bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan membaca anak. Bagi guru, media ini 
bertujuan untuk mempermudah dalam mengkondisikan situasi belajar. 
Keterlibatan anak secara aplikatif dengan bantuan guru yang proaktif 
akan menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Guru bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
Menurut Asep Dermawan (2017) Media kartu huruf mempunyai 
kegunaan sebagai berikut. 
a. Untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis; 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; 
c. Menimbulkan kegairahan belajar; 
d. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak 
didik dengan lingkungan dan kenyataan; 
e. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
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Kartu huruf yang diperlihatkan kepada anak diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa, menimbulkan sikap aktif 
dan dapat berkomunikasi di lingkungannya. Media kartu 
huruf tergolong dalam media berbasis visual yang memegang 
peranan penting dalam proses belajar. 
Arsyad (2014:89) mengemukakan bahwa “Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media 
visual dapat pula menumbuhkan minat anak dan dapat 
memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia 
nyata.” Kartu huruf merupakan salah satu media pembelajaran 
yang dapat terlihat secara visual sehingga anak akan tertarik 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
b. Kelebihan Media Kartu 
Media kartu huruf  termasuk salah satu media flashcard. 
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2012: 95) kelebihan 
flashcard antara lain sebagai berikut. 
1) Mudah di bawa-bawa: Dengan ukuran yang kecil sehinggam 
membuat media kartu huruf dapat disimpan di tas bahkan di 
saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat 
digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas.  
2) Praktis: dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media 
kartu huruf sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru 
tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu 
juga membutuhkan listrik. Jika akan menggunakan kita tinggal 
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menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan kita, 
pastikan posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah 
digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau 
menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer. Selain itu 
biaya pembuatan media kartu huruf ini pun sangatlah murah, 
karena dapat menggunakan barang-barang bekas seperti kertas 
kardus sebagai kartunya. 
3) Gampang diingat: karakteristik media kartu huruf adalah 
menyajikan huruf-huruf pada setiap kartu yang disajikan. 
Sajian huruf-huruf dalam kartu ini akan memudahkan siswa 
untuk mengingat dan menghafal bentuk huruf tersebut.   
4) Menyenangkan: Media kartu huruf dalam penggunannya bisa 
melalui permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba 
mencari satu kartu yang bertuliskan huruf tertentu yang 
disimpan secara acak, dengan cara berlari siswa berlomba 
untuk mencari sesuai perintah. Selain mengasah kemampuan 
kognitif juga melatih ketangkasan (fisik). 
c. Cara Pembuatan  
Cara pembuatan kartu huruf Menurut Rudi Susilana dan Cepi 
Riyana (2012: 95) berikut:  
1) Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari 
bahan kardus. Kertas ini berfungsi untuk menyimpan atau 
menempelkan huruf.  
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2) Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan 
menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 8x12 cm  
3) Potong-potonglah kertas duplek atau kardus tersebut dengan 
menggunakan gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 
8x12cm. Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah huruf yang akan 
ditempelkan.  
4) Selanjutnya, jika objek huruf akan langsung dibuat dengan 
tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus 
untuk menggambar, misalnya kertas HVS, kertas concort atau 
kertas karton.  
5) Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar 
seperti kuas, cat air, spidol, pinsil warna, atau membuat desain 
menggunakan komputer dengan ukuran yang sesuai lalu setelah 
selesai ditempelkan pada alas tersebut.  
6) Jika gambar huruf yang akan ditempel memanfaatkan yang 
sudah ada, misalnya gambar-gambar yang di jual di toko, di 
pasar, maka selanjutnya gambar-gambar tersebut tinggal di 
potong sesuai dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan 
perekat atau lem kertas. 
d. Persiapan penggunaan media kartu huruf 
Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan persiapapan agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Hal yang perlu disiapkan 
guru antara lain Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2012: 
96): 
44 
 
 
 
1) Mempersiapkan diri. Guru perlu menguasai bahan 
pembelajaran dengan baik, memiliki keterampilan untuk 
menggunakan media tersebut. Kalau perlu untuk memperlancar 
lakukanlah dengan latihan berulang-ulang meski tidak langsung 
dihadapan siswa. Siapkan pula bahan dan alat-alat lain yang 
mungkin diperlukan. Periksa juga urutan gambar hurufnya 
kalau -kalau ada yang terlewat atau susunannya tidak tepat.  
2) Mempersiapkan kartu huruf: Sebelum dimulai pembelajaran 
pastikan bahwa jumlahnya cukup, cek juga urutannya apakah 
sudah benar, dan perlu atau tidaknya media lain untuk 
membantu.  
3) Mempersiapkan tempat: hal ini berkaitan dengan posisi guru 
sebagai penyaji pesan pembelajaran apakah sudah tepat berada 
di tengah -tengah siswa, apakah ruangannya sudah tertata 
dengan baik, perhatikan juga penerangannya lampu atau 
intensitas cahaya di ruangan tersebut apakah sudah baik, yang 
terpenting adalah semua siswa bisa dapat melihat isi kartu 
huruf dengan jelas dari semua arah.  
4) Mempersiapkan siswa: Sebaiknya siswa ditata dengan baik, 
diantaranya dengan cara duduk melingkar  dihadapan guru, 
perhatikan siswa untuk memperoleh pandangan secara 
memadai. Cara duduk secara melingkar dipastikan semua siswa 
dapat melihat sajian dengan baik, berbeda dengan berjejer ke 
belakang, mungkin saja ada siswa yang tidak dapat melihat ke 
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depan karena terhalang teman yang lainnya, atau terlalu jauh 
sehingga tidak jelas.  
e.  Cara penggunaan media kartu huruf 
berikut adalah cara penggunaan media kertu huruf Menurut Rudi 
Susilana dan Cepi Riyana (2012: 96) adalah:  
1) Kartu-kartu yang sudah disusun di pegang setinggi dada dan 
menghadap ke depan siswa.  
2) Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai 
menerangkan   
3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada 
siswa yang duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk 
mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada 
siswa yang lain sampai semua siswa kebagian.  
4) Jika sajian dengan cara permainan, letakan kartu-kartu tersebut 
di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, 
siapkan siswa yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri 
sejajar, kemudian guru memberikan perintah, misalnya cari 
huruf “ha”. 
5) Atau dapat dilakukan dengan cara permainan berkelompok, 
satu kelompok terdiri dari 6-7 siswa kemudian berikan satu set 
kartu aksara jawa kepada setiap kelompok. Setelah itu guru 
memberikan soal seperti “susunlah kalimat ini dengan huruf 
aksara jawa “hana lara”. 
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f. Metode Yang Digunakan Pada Media Kartu 
Metode pembelajaran banyak sekali jumlah dan jenisnya, 
namun tidak semua metode bisa dipadukan dengan media 
pembelajaran jenis kartu. Menurut Muhammad Afandi ada 
beberapa jenis metode yang bisa digunakan untuk media kartu, 
yaitu: 
1) Metode pembelajran index card match (mencari 
pasangan) adalah model pembelajran yang cukup 
menyenangkan, digunakan untuk mengulang materi 
yang telah diberikaan sebelumnya. Penggunakan 
metode ini dengan cara bermain kelompok, ada yang 
menjadi kelompok soal dan ada yang menjadi 
kelompok jawaban. Setiap siswa dibeikan satu kartu 
sesuai dengan kelompoknya. Kemudian mereka 
mencari pasangan dari kartu yang mereka dapatkan. 
2) Metode card sort merupakan kegiatan kolaboratif  yang 
bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik 
klasifikasi, fakta tentang obyek atau mereview ilmu 
yang telah diberikan sebelumnya. Gerakan fisik yang 
dominan dapat membantu mendinamisir kelas yang 
kelelahan. Card sort juga sebagai strategi, menciptakan 
kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling 
menolong dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan lewat permainan kartu. Ciri khas 
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dari pembelajaran aktif model card sort ini adalah siswa 
mencari bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan 
kategori kelompok yang diperolehnya dan siswa 
mengelompok sesuai kartu indeks yang diperolehnya. 
Dengan demikian siswa menjadi aktif dan termotifasi 
dalam proses belajar mengajar. 
3) Metode Make a Match 
Model make a match atau mencari pasangan merupakan 
salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada 
siswa. Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu 
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Guru 
menuliskan soal kemudian siswa mencocokkan jawaban 
yang ada pada kartu yang diperolehnya.  
4) Metode Example Non Example 
Metode Pembelajaran Example Non Example atau juga 
biasa di sebut example and non-example merupakan 
metode pembelajaran yang menggunakan gambar 
sebagai media pembelajaran.  Metode Example non 
Example adalah metode yang menggunakan media 
gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang 
bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan 
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yang terkandung dalam contoh-contoh kartu bergambar 
yang disajikan. Penggunaan media kartu gambar ini 
disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis 
gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi 
singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. 
Penggunaan metode Pembelajaran Example Non 
Example ini lebih menekankan pada konteks analisis 
siswa 
5) Metode Take And Give 
Metode Pembelajaran menerima dan memberi (Take 
and Give) merupakan model pembelajaran yang 
memiliki sintaks, menuntut siswa mampu memahami 
materi pelajaran yang diberikan  guru dan teman 
sebayanya (siswa lain). Penggunaan metode ini 
dipadukan dengan media kartu, kartu tersebut bersi 
nama siswa, materi, nama pasangan, dan hasil yang 
diperoleh. Jadi guru menjelaskan materi yang 
disampaikan kemudian siswa memahami, dan setelah 
itu siswa mencari pasangan kemudian siswa tersebut 
menjelaskan materi yang telah disampaikan tadi. Siswa 
yang menjadi pasangan mencatat pada kartu yang 
dibawanya.  
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g. Jenis-jenis Media Kartu 
Media ini terbuat dari kertas tebal atau karton dengan 
ukuran yang beragam di mana di tengah-tengahnya terdapat huruf, 
kata dan/atau gambar yang sesuai dengan pokok bahasan. Media 
kartu yang digunakan terdiri dari beberapa jenis kartu dengan 
fungsi yang berbeda-beda. (Khairunnisak, 2015: 73) 
1) kartu yang hanya berisi huruf yang ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital dengan ukuran yang besar atau 
dengan tulisan yang di variasikan.   
2) Terbuat dari kertas atau karton dengan ukuran yang bervariasi 
yang dituliskan dengan satu kata di tengah-tengahnya.  
3) Kartu dengan menampilkan suatu gambar, seperti gambar 
binatang, buah-buahan, anggota tubuh, dan lain-lain. Gambar 
tersebut disajikan sedapat mungkin mirip dengan bentuk 
aslinya sehingga siswa mudah untuk memahami maksud dari 
penyajian media kartu tersebut.  
4) Kartu  kombinasi antara gambar dengan kata-kata. Pada kartu 
ini, gambar disajikan di tengah-tengah kartu dan 
keterangannya dalam bentuk kata-kata berada di bawah 
gambar tersebut. Tujuan penggunaan media ini adalah untuk 
memudahkan siswa dalam membaca dengan berpedoman 
kepada gambar yang ada. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Melalui kajian prior research (kajian terdahulu) dapat diketahui 
bahwa telah banyak penelitian yang membahs tentang penggunaan media 
kartu pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi aksara jawa. Sepanjang 
temuan penelitian, hasil penelitian ilmiah berikut dipandang terkait dengan 
penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara 
lain:  
1. Laspitarini Rahmawati, 2015, Peningkatan Hasil Belajar   Membaca 
Aksara Jawa Nglegena  Melalui Strategi Index Card Match  Pada 
Siswa Kelas III  Sd Negeri 1 Kedawung Kabupaten Banjarnegara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I nilai performansi 
guru 73,93 (B). Persentase keaktifan siswa sebesar 77,23%, dan rata-
rata nilai hasil belajar siswa 74,37, dengan ketuntasan klasikal 70,83%. 
Pada siklus II nilai performansi guru 86,93 (A). Persentase keaktifan 
siswa 81,69%, dan rata-rata nilai hasil belajar siswa 79,17, dengan 
ketuntasan klasikal 91,67%. Hal tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pada siklus II. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
disimbulkan bahwa strategi Index Card Match dapat meningkatkan 
performansi guru, aktivitas dan hasil belajar siswa. Guru hendaknya 
selalu berusaha melakukan inovasi untuk memilih strategi 
pembelajaran yang digunakan. Sekolah hendaknya memberikan 
dukungan dan fasilitas kepada guru, agar guru dapat berinovasi dan 
berkreativitas dalam kegiatan pembelajaran. 
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2. Rahma Widiana Sari, 2016 ,Pengembangan Media Pembelajaran 
Kertu Pinter Basa Jawa Untuk Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas III 
Sdn Caturtunggal 6, Depok, Sleman. Berdasarkan hasil penelitian, 
media pembelajaran kertu pinter basa Jawa yang layak digunakan 
untuk mata pelajaran Bahasa Jawa kelas III SD Caturtunggal 6 yaitu 
yang memenuhi beberapa kriteria seperti sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, menyajikan ragam Ngoko dan Krama, sesuai dengan 
karakteristik siswa, mengaktifkan siswa, dan sesuai dengan beberapa 
prinsip visual media. Media ini layak digunakan berdasarkan hasil 
validasi dari ahli materi dan ahli media, serta hasil uji coba lapangan. 
Hasil validasi materi mendapat skor rata-rata 4,53 (sangat baik) 
sedangkan hasil validasi media mendapat skor rata-rata 4,63 (sangat 
baik). Hasil uji coba lapangan awal mendapat skor rata-rata 4,7 (sangat 
baik), uji coba lapangan utama mendapar skor rata-rata 3,98 (baik), 
dan uji coba lapangan operasional mendapat skor rata-rata 4,41 (sangat 
baik). 
3. Ria Novita Sari,2018, Efektivitas Penggunaan Kartu Pintar Jawa 
(Kapija) Dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa. Melalui 
penerapan media KAPIJA mampu membentuk kreativitas siswa, selain 
itu media KAPIJA merupakan salah satu media yang inovatif yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis Aksara Jawa. Dalam 
penerapan keterampilan menulis dengan memperhatikan timing 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dari 40 orang siswa 
sebanyak 29 orang mengalami peningkatan nilai diatas KKB sekolah 
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yaitu ≥70 sehingga sebanyak 70% siswa mampu menulis Aksara Jawa 
menggunakan media KAPIJA. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan memiliki persamaan 
den penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang penggunaan 
media kartu pada pembelajaran aksara jawa, namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti mengenai 
penggunaan media kartu huruf yang telah digunakan guru dalam 
pembelajarn aksara jawa kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo. 
C. Kerangka Berpikir 
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia 
yang harus dilestarikan. Salah satu upaya untuk melestarikannya adalah 
melalui pendidikan yaitu dengan menetapkan bahasa Jawa sebagai mata 
pelajaran muatan lokal. Bahasa Jawa memiliki aksara jawa yang juga perlu 
dilestarikan. Aksara jawa merupakan huruf yang sudah lama ada dan 
sampai sekarang masih dipelajari agar anak-anak tahu ada huruf lain selain 
huruf alphabhet di Indonesia khususnya di pulau jawa.  
Semua sekolah yang ada di Jawa tengah memasukkan mata 
pelajaran bahasa jawa pada mata pelajaran muatan lokal, temasuk MI 
Ma’arif Sukoharjo ini. Dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 
III ditemukan keluhan sebelum diterapkannya media kartu huruf,  yaitu 
tidak adanya LKS atau buku pedoman untuk mata pelajaran bahasa jawa, 
tidak semua anak mempunyai buku pepak bahasa jawa. Karena  
permasalahan tersebutlah kemudian guru dengan kreatif membuat media 
53 
 
 
 
pembelajaran kartu huruf aksara jawa. Peneliti menemukan keunikan saat 
melihat proses pembelajaran aksara jawa menggunkan media kartu huuf 
yaitu, siswa-siswa dapat lebih memahami dan menghafal akasara jawa, 
Saat guru memberikan soal mereka juga antusias serta aktif dalam 
pembelajaran. Menurut guru kelas III media ini dapat merangsang sensorik 
siswa dan membantu merangsang perkembangan daya otak kanan serta 
daya ingat siswa, tidak membuat siswa jenuh dan malas untuk belajar 
aksara jawa, juga melatih konsentrasi siswa dan menambah kosakata baru. 
Media kartu huruf ini juga dapat digunakan untuk belajar dan bermain, 
seperti saling menebak aksara jawa/ menyusun aksara jawa menjadi 
kata/kalimat.  
Media kartu huruf aksara jawa merupakan media visual sederhana 
berbentuk kartu dua dimensi. Kelebihan menggunakan media kartu huruf 
aksara jawa ini  yaitu siswa dapat menggunakannya untuk belajar secara 
mandiri karena bentuknya yang kecil dan mudah dibawa kemana-mana, 
gampang diingat karena menyajikan huruf-huruf yang dapat diingat siswa 
dengan mudah, menyenangkan karena bisa bermain sambil belajar, serta 
praktis karena tidak membutuhkan banyak alat dan bahan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah merupakan 
proses penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
sebagi instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 
Data kualitatif di dominasi dalam bentuk kata- kata, kalimat-
kalimat, dan ungkapan-ungkapan yang panjang, dan bertujuan menyusun 
atau mengembangkan pemahaman dan mendeskripsikan kenyataan sosial 
yang banyak seginya. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Moelong, 2007: 6).  
Pendekatan kualitatif ini di pilih karena 1). Lebih mudah 
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, 2). 
Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subyek penelitian, 3).Memiliki kepekaan dan daya 
penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai 
yang dihadapi.   
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Metode kualitatif lebih bersifat natural, deskriftif, edukatif dan 
menemukan makna dari suatu fenomen. Sifat natural diartikan bahwa 
penelitian kualitatif mempunyai latar belakang yang dialami sebagai 
sumber data langsung. Sedangkan jenis penelitian yang dipakai adalah 
Kualitatif Deskriptif.  
Penelitian dengan metode kualitatif deskriptif maksudnya adalah 
dalam penelitian deskriptif tidak dimaksudnkan untuk menguji suatu 
hipotesisi tertentu, melainkan hanya menggambarkan “apa adanya”  
tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan (Arikunto dalam Prastowo, 
2011:186). 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo yang berada di Dusun Banjarsari Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. Peneliti memilih lokasi ini karena 
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan 
pembelajaran aksara jawa dengan menggunakan kartu huruf. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III. Peneliti memilih 
kelas III karena pelajaran Aksara Jawa sudah diajarkan dikelas tersebut. 
Guru menggunakan media kartu huruf pada pembelajaran aksaja jawa. 
Guru menggunakan media kartu huruf aksara jawa ini karena dalam proses 
pembelajaran sehari-harinya belum ada buku pegangan untuk siswa seperti 
LKS atau buku pepak bahasa jawa, sehingga membuat guru berpikir 
kreatif agar siswa mudah memahami dan menghafalkan aksara jawa.  
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C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru kelas III dan murid kelas III, 
sedangkan Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah yaitu  
orang yang dianggap mengetahui tentang penggunaan media kartu 
huruf di kelas III MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. Pem 
2. Waktu Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini adalah dari Desember 2018 sampai mei 
2019 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian  
No.  Kegiatan  Tahun 2018-2019 
Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1.  Observasi Awal V      
2.  Pengajuan Judul V      
3.  Acc Judul V       
4.  Penyusunan Proposal  V  V     
5.  Seminar Proposal    V    
6.  Pelaksanaan 
Penelitian 
    V   
7.  Pengelolaan Data Dan 
Penyelesaian Hasil 
Laporan Akhir 
    V  V  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini salah satu hal penting adalah teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 
strategis  dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data. (Sugiyono (dalam Prastowo,2011: 208)). Pemilihan 
teknik pengumpulan data yang relevan dengan situasi dan kondisi obyek 
penelitian diharapkan data-data yang diperoleh mampu menggambarkan 
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secara obyektif. Pana penelitian ini teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Metode observasi 
Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2015:145) observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Dokumen adalah catatan seseorang tentan g 
sesuatu yang sudah berlalu ( Yusuf, 2014:390). Menurut Bungin 
(dalam Prastowo 2014: 220) observasi adalah teknik pengumpulan 
data melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung 
bersama, merasakan, serta berada dalam aktifitas kehidupan objek 
pengamatan.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi jenis 
partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang ke tempat yang 
diteliti, tetapi tidak ikut terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 
Yang dilakukan peneliti adalah mengamati dan mencatat hal-hal yang 
diperlukan secara langsung, agar dapat memperoleh data tentang 
penggunaan media karti huruf aksara jawa di MI Ma’arif Sukoharjo 
Wonosobo.  
2. Metode interview atau wawancara 
Menurut Sugiyono (dalam Prastowo, 2011: 212) wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Menurut Prastowo (2011: 212) wawancara adalah proses 
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara atau informan atau 
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara. 
Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara 
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 
melalui komunikasi langsung. ( yusuf, 2014: 372). Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah cara pertukaran informasi 
tanya jawab antara dua orang yaitu pewawancara dan informman 
secara langsung.  
Metode wawancara ini digunkan oleh peneliti untuk mengetahui 
lebih rinci bagaimana penggunaan media kartu huruf aksara jawa ini 
digunakan dan mencari informasi yang dibutuhkan peneliti serta 
gambaran jelas tentang media tersebut dari narasaumber yaitu guru 
kelas III dan Kepala Sekolah MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo.  
3. Metode dokumentasi 
Menurut Pohan (dalam Prastowo, 2011: 226) teknik dokumentasi 
adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, 
yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapor, peraturan 
perundang-undangan, buku harian, catatan biografi, dan lain 
sebagainya.  Menurut Sugiyono (2015: 240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa penting yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  
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Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui dan 
mendapatkan berbagai data berupa dokumen-dokumen, seperti profil 
sekolah, visi misi sekolah, tujuan sekolah, data siswa kelas III, data 
guru dan karyawan, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, media 
kartu huruf.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam 
penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2015: 241) Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada, bila peneliti menggunakan triangulasi maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data.  
Sugiyono (2015: 274) menjelskan ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui validitas data, yaitu:  
1) Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan sumber data tersebut.  
2) Triangulasi teknik/metode, untuk menguji kredibilitas data dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara kemudian di cek 
dengan observasi. 
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3) Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 
saat narasumber masih segar akan mendapatkan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 
data Dapat dilakukan pengecekan wawancara, observasi dan teknik 
lainnya dalam waktu yang berbeda.  
Penelitian ini menggunakan tiga macam triangulasi, yang pertama, 
triangulasi sumber data yaitu saat wawancara dan observasi awal untuk 
mencari informasi dari tempat, peristiwa yang memuat catatan berkaitan 
dengan data yang dimaksud. Kedua, triangulasi teknik atau metode 
pengumpulan data yang berasal dari wawancara, observasi, dan dokumen 
dan dilakukan pengecekan dengan data awal yang telah diperoleh melalui 
triangulasi sumber . Ketiga, triangulasi waktu pengumpulan data 
merupakan kapan dilaksanakannya triangulasi atau metode pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti. Waktu yang digunakan untuk mencari 
data oleh peneliti berbeda-beda.    
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Model ini ada 4 komponen analisis yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.menurut  
Moeloeng (2007: 280) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
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disarankan oleh data.  Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan 
Huberman (dalam Prastowo, 2014: 242) adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya.  
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 
langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 
penelitian.  
3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan-kegiatan atau tabel.  
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti 
harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung 
di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab 
akibat. 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi MI Ma’arif Sukoharjo 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo, kode pos 56363. Secara geografis sekolah ini terletak di pusat 
kecamatan Sukoharjo. Batas-batas administratif MI Ma’arif Sukoharjo 
adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah utara : pemukiman warga 
b. Sebelah selatan : persawahan 
c. Sebelah barat : pemukiman warga 
d. Sebelah timur :  lapangan kecamatan Sukoharjo 
(wawancara dengan Ibu Nur’aini Shofiyyah) 
2. Sejarah MI Ma’arif Sukoharjo 
MI Ma’arif Sukoharjo atau sering disebut MIMA Sukoharjo terletak di 
Dusun Banjarsari Desa Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo, yang merupakan daerah pusat kecamatan Sukoharjo. 
MIMA Sukoharjo berdiri pada 15 April 1965. Didirikan oleh Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU Kecamatan Sukoharjo yang diketuai oleh H. 
M. Mudzakir. Latar belakang didirikannya MIMA Sukoharjo adalah 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam pendidikan akademik 
dan juga agama yang sesuai dengan tuntunan Ahli Sunnag Wal 
Jamaah. Dari mulai berdiri MIMA Sukoharjo mengalamai banyak 
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pasang surut, namun sekitar 10 tahun yang lalu sampai sekarang 
MIMA Sukoharjo mulai menunjukkan kenaikan dalam segi kuantitas 
maupun kualitas. (wawancara dengan Ibu Nur’aini Shofiyyah) 
3. Profil Sekolah/Madrasah 
Nama Sekolah/Madrasah : MI Ma’arif Sukoharjo 
No. Statistik Madrasah : 112330701042 
Akreditasi Madrasah  : B 
No. SK Ijin Penyelenggaraan : 442/Dd/1/pda/l11/73 
NSSN    : 1123300093 
NPSN    : 69725757 
Alamat Madrasah  : Dusun. Banjarsari, Desa. Sukoharjo, 
Kecamatan. Sukoharjo, Kabupaten. Wonosobo  
Nama Kepala Madrasah : Nur’aini Shofiyyah, S. Pd. I  
No. Telp   : 083836324085 
Email     : nurainishofiyyah7981@yahoo.com 
Nama Yayasan  : Lembaga Pendidikan Ma’arif NU 
Alamat Yayasan  : Dusun. Sampih, Desa. Sukoharjo, 
Kecamatan. Sukoharjo, Kabupaten. Wonosobo 
(wawancara dengan Ibu Nur’aini Shofiyyah) 
4. Visi Misi Mi Ma’arif Sukoharjo 
VISI : 
terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
cerdas dalam berfikir, terampil dalam skill, rajin dalam berdzikir dan 
berwawasan global 
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MISI : 
1. Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang 
mengedepankan peningkatan kualitas guru dan peserta didik dalam 
bidang IPTEK dan IMTAQ. 
2. Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah yang 
sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengedepankan pembiasaan Mempelajari, Menghafal dan 
Mengamalkan Alqur’an dalam kehidupan sehari hari. 
4. Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu 
terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif dan 
mandiri dalam bidang sosial keagamaan, budaya, berbangsa dan 
bernegara. 
5. Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung jawab 
dalam kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga, 
madrasah, maupun masyarakat. Menerapkan manajemen berbasis 
madrasah. (wawancara dengan Ibu Nur’aini Shofiyyah) 
5. Struktur Organisasi MI Ma’arif Sukoharjo 
MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo  merupakan lembaga pendidikan di 
bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU ranting Sukoharjo. 
Struktur organisasi madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa 
guru/pengajar. Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam 
mekanisme kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk 
mengemban jabatan fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban 
dalam melaksanakan program-program. Mekanisme kerja organisasi MI 
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Ma’arif Sukoharjo Wonosobo  terlampir . (wawancara dengan Ibu 
Nur’aini Shofiyyah) 
6. Data guru dan karyawan 
Tabel 4.1 data guru dan karyawan 
Sumber :(Dokumen MIMA Sukoharjo) 
7. Sarana Prasarana yang dimiliki 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menentukan keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya sarana dan prasarana 
yang lengkap, dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa untuk mencapai 
keberhasilan yang maksimal. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MI 
Ma’arif Sukoharjo Wonosobo sebagai berikut:  
 
NO 
NAMA LENGKAP 
DAN GELAR 
L/P 
TEMPAT DAN 
TANGGAL 
LAHIR 
NUPTK/Peg. ID JABATAN 
1 
Nur'aini Shofiyyah,S.Pd.I 
P 
WSB, 15-04-
1981 
'2747759660300012 
Kepala 
Madrasah 
2 
Etika Fiana Ningrum, 
S.Pd.I 
P 
WSB, 03-11-
1983 
'8435761663300003 Guru kelas 1 
3 
Hikmah Wahyul H, 
S.Pd.I 
P 
WSB,17- 12-
1979 
'6549757659300083 guru kelas 2 
4 
Ahmad Yusuf, S.Pd.I. 
L 
WSB, 01-08-
1983 
'1233761662200033 guru kelas  4 
5 
Dwi Wahyu 
Setyadi,S.Pd.I 
L 
Wsb, 20-10-
1979 
'1353757658110023 guru kelas 6 
6 
Narno,S.Pd.I 
L 
Wsb, 17-06-
1984 
'1949762663120002 guru kelas 5 
7 
Ngabdariyah 
P 
Wsb, 27 Juni 
1979 
  
Staf 
Administrasi 
8 
Syarif Hidayat,S.Pd 
L 
Wsb, 
07/01/1994 
  guru mapel 
9 
Nugraheni Savitri,S.Pd 
P 
Wsb, 13 /3/ 
1994 
  guru kelas 3 
10 
Galih Wahyu Erbangun 
L 
Wsb,29 Juni 
1995 
  guru PJOK 
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Tabel 4.2 data sarana prasarana 
Sumber :(Dokumen MIMA Sukoharjo) 
8. Data Siswa 
Jumlah siswa MI Ma’arif Sukoharjo tahun 2019 
 Tabel 4.3 jumlah siswa MIMA Sukoharjo 
Sumber :(Dokumen MIMA Sukoharjo) 
 
 
 
 
 
 
No  
 Nama Sarana dan 
Prasarana  
 
Jumlah   
 
Ukuran  
 
Kondisi  
Keterangan 
Cukup Kurang 
1 
Ruang Kepala 
Madrasah/Seklh 1 12 m2 baik Cukup   
2 Ruang guru/kantor 1 36 m2 baik Cukup   
3 Ruang kelas 6 36 m2 baik Cukup   
4 Ruang sekretariat TPQ 1 32 m2 baik Cukup   
5 Mushola 1 12 m2 baik Cukup   
6 UKS 1 12 m2 baik Cukup   
7 Perpustakaan 1 24 m2 baik Cukup   
8 WC guru dan siswa 3 2 m2 
rusak 
ringan Cukup   
  
No Kelas 
Jumlah 
siswa Jumlah 
keseluruhan 
Keterangan 
  Pa Pi 
  
  
1 I 10 11 17   
2 II 7 10 17   
  
  
  
3 III 10 11 21   
4 IV 7 9 16   
5 V 8 8 16   
  6 VI 9 4 13   
    Jumlah keseluruhan 48 53 101   
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Data siswa kelas III 
Tabel 4.4 data siswa kelas III 
No.  Nama Siswa Jenis Kelamin 
1.  Aflah Fadhilah K. P 
2.  Aldi Dwi Okta P L 
3.  Alvin Prisla A L 
4.  Alif Nur Amin L 
5.  Ambarwati P 
6.  Arizka Okta A P 
7.  As Syifaa M. P 
8.  Dimas Nur Alif L 
9.  Gabriel Lauren F P 
10.  Ghaida Zhufaira P 
11.  Hesti Rahayu P  
12.  Maulatisya Wanda P  
13.  Muhammad Sandy Z. L 
14.  Muhammad Yuda S. L 
15.  Okta Rohana P 
16.  Sarah Atika R. P 
17.  Wahyu Indra P. L 
18.  Fathan Mubina A L 
19.  Dylan Hanung W L 
20.  M. Alif Ridho L 
21.  Dina Aulia P 
Jumlah putra 10 
Jumlah putri 11 
Total siswa 21 
Sumber :(Dokumen MIMA Sukoharjo) 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah penyajian data yang dimiliki sesuai dengan rumusan 
masalah yang akan dikaji yaitu tentang penggunaan media kartu huruf 
pada pembelajaran aksara jawa kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo 
Wonosobo. Dari hasil penelitian didapatkan temuan dan informasi sebagai 
berikut: 
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1. Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam Pembelajaran 
Aksara  Jawa Kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo. 
Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi langsung terkait 
penggunaan  Media Kartu Huruf Akasara Jawa dalam Pembelajaran 
Aksara Jawa, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
proses pelaksanaan dan pengumpulan dokumen-dokumen yang 
mendukung. Penelitian ini membahas tentang penggunaan  media Kartu 
Huruf Aksara Jawa pada pembelajaran aksara jawa . Bahasa Jawa 
merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk dalam muatan lokal 
wajib. Jadwal pelajaran Bahasa Jawa kelas III di MI Ma’arif Sukoharjo 
Wonosobo  yaitu satu kali dalam seminggu yang dilaksanakan pada hari 
jumat  tepatnya pukul 08.00 sampai 9.30 WIB.  
Mulai tahun pelajaran 2017/2018, guru pengampu mata pelajaran 
Bahasa Jawa kelas III telah mulai menerapkan media kartu huruf aksara 
jawa dalam pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, media kartu huruf 
aksara jawa ini sudah ada kurang lebih selama 1 tahun. Penerapan media 
kartu huruf aksara jawa disesuaikan dengan materi yang mendukung, yaitu 
Aksara Jawa. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ibu Nur’aini 
Shofiyyah, selaku kepala sekolah MI Ma’arif Sukoharjo wonosobo.  
Media kartu huruf aksara jawa merupakan alat bantu atau benda 
yang digunakan untuk membantu guru dan mempermudah siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Media ini merupakan hasil inisiatif dari guru 
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Bahasa Jawa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo,yang digunakan 
sebagai alternativ untuk membantu memecahkan masalah yang muncul.  
Awal mula penerapan media kartu huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo 
dilatar belakangi karena (1) pembelajaran bahasa Jawa kurang diminati 
siswa; (2) kompetensi yang dimiliki siswa tidak bisa dimaksimalkan 
pencapaiannya; (3) tidak adanya buku LKS Bahasa Jawa; (4) tidak semua 
siswa memiliki buku Pepak Bahasa Jawa; (5) kurangnya media inovatif 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Dari situlah guru mulai menggunakan 
media kartu huruf aksara jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di kelas.  
Penerapan media kartu huruf aksara jawa dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa bertujuan agar materi aksara Jawa disukai oleh siswa, nilai 
mata pelajaran siswa menjadi meningkat, siswa menjadi tertarik dan 
tidakmudah bosan dengan pelajaran Bahasa Jawa terlebih pada materi 
aksara Jawa.  
Ada beberapa tahap dalam penerapan media Kartu Aksra Jawa 
dalam pembelajaran Aksara Jawa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo 
Wonosobo yaitu meliputi:  persiapan sebelum mengajar, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi. 
1) Persiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap persiapan ini, guru mempersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Jawa dengan 
menggunakan media Kartu huruf aksara jawa. Tahapan tersebut yaitu RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan Pepak Bahasa 
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Jawa, serta mempersiapakan segala peralatan yang dibutuhkan seperti 
spidol, papan tulis, penghapus, termasuk juga mempersiapkan materi 
pelajaran dan juga media lain yang mendukungnya. Persiapan sebelum 
proses pembelajaran sangat penting dilakukan, sebab berhasilnya kegiatan 
pembelajaran didukung oleh persiapan pembelajaran yang dilakukan 
dengan baik.  
Maka dari penjelasan yang peneliti peroleh bahwa sebelum proses 
pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan sebuah persiapan yang 
matang dan terencana agar tujuan dan target yang telah ditentukan 
sebelumnya bisa tercapai. Salah satunya yaitu dengan mempersiapkan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dibuat sendiri oleh guru kelas  yang bersangkutan. Adapun 
komponen dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut mencakup 
tentang nama sekolah, tingkat kelas dan semester, alokasi waktu, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi yang akan 
disampaikan, metode yang digunakan, langkah-langkah pembelajaran, 
media yang digunakan, sumber pembelajaran dan penilaian. Gambaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bisa dilihat pada lampiran. 
2) Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan ketika semua persiapan 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan sebaik baiknya. Kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
kegiatan yang dilakukan antara guru dengan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung, untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan. Pembelajaran Bahasa Jawa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo 
Wonosobo dilakukan oleh 1 orang guru kelas. Adapun Penggunaan 
pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media kartu huruf aksara 
jawa ini adalah sebagai berikut. 
a. Pembukaan 
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan 
siswa satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap salam, 
membimbing siswa untuk berdoa, mengecek kehadiran siswa, 
selalu mengkondisikan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 
memberikan es breaking kepada siswa dengan tujuan siswa lebih 
semangat lagi dalam mengikuti pelajaran. Sebagaimana yang 
terlihat pada saat pembelajaran Bahasa Jawa di kelas III.  
Jadwal mata pelajaran Bahasa Jawa berada di jam pertama 
di hari jumat, maka untuk mengembalikan konsentrasi siswa, ibu 
Heni selalu mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum masuk 
ke pembelajaran. Pengkondisian siswa dilakukan dengan cara 
menyebut nama siswa yang masih belum tenang. Namun jika 
dengan menyebut nama dan siswa belum bisa tenang, ibu Heni 
selalu mendekatinya dengan memberikan perhatian lebih. Setelah 
kelas terkondisikan, ibu Heni membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh semangat 
para siswa menjawab salam dari ibu Heni. Kemudian ibu Heni 
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mengecek kehadiran siswa dan dilanjut membaca basmallah untuk 
memulai pembelajaran.  
Hal ini serupa dengan hasil observasi pembelajaran Bahasa 
Jawa yang kedua. Mula-mula ibu Heni mengkondisikan siswa 
sekaligus mengabsen, yaitu dengan memanggil nama siswa satu-
persatu, dan mendekati siswa yang belum bisa diam. Kemudian ibu 
Heni melanjutkan salam, siswa-siswi menjawab dengan sangat 
semangat. Pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah 
bersama. Untuk menambah semangat belajar siswa, sebelum 
masuk ke materi pelajaran, ibu Heni memberikan esbreking.  
Siswa-siswi terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi tepuk 
punokawan dan tepuk boneka.  Ibu Heni dan siswa-siswi terlihat 
semangat bernyanyi bersama. Setelah itu, ibu Heni menjelaskan 
maksud pembelajarannya hari ini, yaitu dengan memperlihatkan 
Kartu Huruf Aksara Jawa dan menjelaskan bagaimana kegiatan 
yang harus dilakukan siswa.  
Kegiatan pembukaan di atas juga serupa dengan hasil 
observasi yang ketiga, yaitu seperti biasa sebelum masuk ke 
pembelajaran, ibu Heni mengkondisikan siswa terlebih dahulu 
sekaligus mengecek kehadiran siswa. Kemudian membuka 
pembelajaran dengan salam kepada siswa-siswi dan dilanjutkan 
membaca basmallah. Siswa-siswi menjawab salam dan membaca 
basmallah dengan semangat dan juga kompak.  
74 
 
 
 
Selaras pula dengan hasil observasi ke empat, yaitu ibu 
Heni mengkondisikan keadaan siswa sebelum memulai 
pembelajaran, dilanjutkan dengan mengucap salam kepada siswa-
siswi. Dengan penuh perhatian dan semangat, para siswa 
menjawab salam dari ibu Heni. Kemudian pembelajaran dimulai 
dengan membaca basmallah bersama. setelah itu ibu Heni 
mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan pemberian 
esbreking tepuk semangat. Siswa-siswi terlihat sangat 
bersemangat. Setelah selesai, ibu Heni memberitahukan bahwa hari 
ini akan dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
huruf aksara jawapada jam pertama, sementara untuk jam kedua 
mengerjakan latihan-latihan soal.  
Kegiatan pembukaan pada pembelajaran merupakan 
rutinitas dan juga sebagai upaya dalam membiasakan para siswa 
agar terbiasa mengawali setiap kegiatan dengan menyebut Allah. 
Selain itu agar para siswa sebelum pembelajaran dimulai, selalu 
dalam kondisi siap. Sehingga dapat menerima pembelajaran 
dengan baik dan tercipta proses belajar mengajar yang kondusif. 
b. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa dilakukan dengan cara guru menyuruh siswa-
siswi mengeluarkan buku Pepak Bahasa Jawa sebagai 
pegangan.Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa kedalam 5 
kelompok. Pembagian siswa dalam kelompok dilakukan bervariasi, 
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yaitu sesuai dengan tempat duduk siswa, nomor absen maupun 
dengan cara berhitung. Setelah siswa sudah kumpul dengan 
kelompok masing-masing, guru menjelaskan cara main dari media 
Kartu Huruf Aksara Jawa. Guru memperlihatkan Kartu Huruf 
Aksara Jawa kepada siswa-siswi.  
Kartu Huruf Aksara Jawa terdiri dari satu warna yaitu biru 
dan bertuliskan Aksara jawa. Jumlah keseluruhan Kartu Huruf 
Aksara Jawa adalah  6 set kartu, yang terdiri dari 20 kartu tiap 
setnya. Kemudian dibagikan ke 5 kelompok tiap set kartu tersebut. 
guru memegang satu set kartu. Setelah itu guru memberikan contoh 
terlebih dahulu bagaimana permainan dengan media karti ini. Yaitu 
guru memberikan soal berupa kalimat kemudian siswa menyusun 
tulisan aksara jawa dengan media kartu tersebut di meja 
kelompoknya. Setelah itu siswa diberikan waktu 5 menit untuk 
menyusun aksara jawa dengan benar dan tepat. Kemudian guru 
mencocokkan hasil dari soal tersebut. Bagi kelompok yang mampu 
menyelesaikan terlebih dahulu dan jawabannya tepat, maka itulah 
pemenangnya. Kemudian kegiatan terakhir ialah penyerahan 
hadiah bagi kelompok yang menang.  
Hal di atas diperkuat sebagaimana peneliti lihat ketika 
mengikuti proses pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan 
media kartu huruf aksara jawa di dalam kelas. guru menyuruh 
siswa-siswi mengeluarkan buku Pepak Bahasa Jawa sebagai 
pegangan. Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa kedalam 
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5 kelompok. Pembagian siswa dalam kelompok dilakukan 
bervariasi, yaitu sesuai dengan tempat duduk siswa, nomor absen 
maupun dengan cara berhitung. Setelah siswa sudah kumpul 
dengan kelompok masing-masing, guru menjelaskan cara main dari 
media Kartu Huruf Aksara Jawa. Guru memperlihatkan Kartu 
Huruf Aksara Jawa kepada siswa-siswi. Kartu Huruf Aksara Jawa 
terdiri dari satu warna yaitu biru dan bertuliskan Aksara jawa. 
Jumlah keseluruhan Kartu Huruf Aksara Jawa adalah  6 set kartu, 
yang terdiri dari 20 kartu tiap setnya. Kemudian dibagikan ke 5 
kelompok tiap set kartu tersebut. guru memegang satu set kartu. 
Setelah itu guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
permainan dengan media karti ini. Yaitu guru memberikan soal 
berupa kalimat kemudian siswa menyusun tulisan aksara jawa 
dengan media kartu tersebut di meja kelompoknya. Setelah itu 
siswa diberikan waktu 5 menit untuk menyusun aksara jawa 
dengan benar dan tepat. Setelah selesai, ibu Heni dan siswa-siswi 
mencocokkan bersama. Ibu Heni mengumumkan pemenang 
permainan Kartu Huruf Aksara Jawa pada hari ini. Kelompok yang 
paling cepat selesai dan jawabannya tepat itulah 
pemenangnya.Pemenang dari permainan hari ini adalah kelompok 
2 yang berada di sebelah utara.   
Kegiatan permainan Kartu Huruf Aksara Jawa berlangsung 
sangat meriah. Siswa-siswi sangat antusias dalam mengikutinya, 
hingga tidak terasa jam pelajaran telah usai. Ibu Heni menyuruh 
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siswa-siswi untuk istirahat . Kemudian ibu Heni menutup 
pembelajaran dan salam.  
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang kedua. Mula 
mula ibu Heni membagi siswa ke dalam 5 kelompok. Pembagian 
kelompok didasarkan pada hitung urut 1-5 . Setelah berkumpul, 
masing-masing kelompokwajib mengeluarkan pepak Bahasa Jawa. 
Pepak Bahasa Jawa digunakan sebagai panduan siswa apabila nanti 
ada kendala dalam mencari jawaban yang sesuai. Setelah itu ibu 
Heni membagikan kartu bertulisan aksara Jawa kemasing-masing 
kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 20 kartu, yang mana 
siswa dalam satu kelompok mendapat 1. Siswa-siswi diberikan 
waktu selama 5 menit untuk mencari jawaban. Ibu Heni selalu 
memberikan intruksi kepada siswa agar tetap tenang dan sungguh-
sungguh dalam mencari jawaban. Setelah waktu yang diberikan 
sudah habis, ibu Heni memberikan kesempatan kepada semua 
anggota kelompok untuk meletakkan tulisan aksara Jawa diatas 
meja kelompok masing-masing. Setelah itu bu Heni mengecek ke 
setiap kelompok apakah jawaban meraeka benar dan tepat.Ibu Heni 
mulai menuliskan jawaban yang tepat dipapan tulis. Semua siswa 
disuruh untuk memperhatikan dan membacanya. Setiap kali ada 
jawaban yang benar, siswa-siswi terlihat senang sekali. Setelah 
selesai mencocokkan, ibu Heni mengumumkan pemenang dari 
permainan Kartu Huruf Aksara Jawa. Pemenangnya yaitu 
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kelompok 1. Setelah waktu pembelajaran selesai, itu siswa-siswi 
diberikan waktu untuk beristirahat.  
Selaras pula dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
untuk yang ketiga kalinya. Kemudian ibu Heni langsung membagi 
siswa menjadi 5 kelompok berjumlah 4 orang. Pembagian 
kelompok didasarkan pada nomor absen ganjil dan genap. Bagi 
yang memiliki nomor absen berangka ganjil disuruh ke utara. 
Sementara yang memiliki nomor absen berangka genap disuruh ke 
selatan. Setelah semua siswa sudah kumpul dengan kelompok 
masing-masing, ibu Heni mulai menjelaskan cara mainnya. Mereka 
juga membuat perjanjian, apabila ada yang ramai sendiri akan 
dikeluarkan dari kelompok dan tidak boleh mengikuti pelajaran. 
Siswa-siswi sepakat dengan perjanjian tersebut. Ibu Heni 
mengeluarkan Kartu Huruf Aksara Jawa siswa-siswi bersorak 
“Ayo, Bu cepat bagikan!” merekaterlihat tidak sabar ingin 
memainkannya. Setelah kartu habis dibagikan, siswa-siswi 
diberikan waktu selama 5 menit untuk mencari makna/maksud dari 
tulisan di papan tulisan kemudian menyusun aksara jawa tersebut . 
Mereka semangat sekali dalam membaca tulisan tersebut.  
Pada saat kegiatan mencari tulisan aksara jawa belangsung, 
ibu Heni selalu memberikan intruksi kepada siswa-siswi agar tidak 
ramai sendiri dan harus sungguh-sungguh. Setelah beberapa menit 
siswa-siswi sibuk mencari tulisan aksara jawa, ibu Heni 
memberikan intruksi lagi agar mereka menyusunnya di meja 
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masing-masing kelompok. “Cari jawaban yang sesuai dengan 
tulisan” ucap ibu Heni.  
Agar siswa-siswi tidak bosan dan konsentrasi, ibu Heni 
mengajak mereka untuk bernyanyi tepuk punokawan terlebih 
dahulu. Setelah itu ibu Heni mengajak siswa-siswi mencocokkan 
pekerjaannya. Siswa-siswi disuruh memperhatikan dan membaca 
tulisan aksara jawa bersama-sama. Tiap kali ada jawaban yang 
benar, siswa-siswi bersorak ramai. Setelah kegiatan itu selesai, ibu 
Heni mengumumkan pemenang dari permainan Kartu Huruf 
Aksara Jawa tersebut.  
Untuk pemenang permainan pada hari ini adalah kelompok 
2 yaitu semua siswa maupun siswi yang memiliki nomor absen 
genap. Sorak-sorak ramai terlihat jelas, mereka sangat senang. 
Kemudian ibu Heni memberikan hadiah untuk siswa yang menang. 
Dan jam pembelajaran bahasa usai mereka bersiap untuk istirahat. 
Namun sebelumnya bu Heni memberikanmotivasi agar siswa-siswi 
terus belajar dan belajar. Minggudepan akan dilakukan permaianan 
dengan menggunakan mediaKartu Huruf Aksara Jawa lagi. Siswa-
siswi harus mempersiapkan diridengan baik, sebab yang menang 
akan mendapatkan hadiahyang lebih menarik dari hari ini. Setelah 
selesai, siswi-siwi. 
Selaras pula dengan hasil observasi ke empat yang 
dilakukan peneliti, yaitu Setelah itu ibu Heni menyuruh siswa 
untuk berhitung 1-5 . Bagi siswa yang memperoleh angka sama 
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disuruh untuk bergabung dan membentuk kelompok. Kemudian ibu 
Heni mulai memberikan kartu ke masing-masing kelompok. 
Masing-masing kelompok memperoleh 20 kartu. Ibu Heni 
memberikan waktu selama 5 menit kepada siswa untuk mencari 
bagaimana tulisan aksara jawa dari  tulisan yang ada dipapan tulis. 
Setelah waktu yang diberikan habis, siswa-siswa diberi aba-
aba meletakkan kartu di setiap meja kelompok mereka. Setiap 
kelompok terlihat sangat kompak. Ibu Heni mulai mencocokkan 
dengan mengecek tiap meja kelompok. Siswa-siswi diajak untuk 
membaca bersama. Setelah kegiatan mencocokkan selesai, ibu Heni 
bersama siswa menghitung skor perolehan. Pemenang hari ini 
kelompok 1. Ibu Heni memberiakan hadiah berupa bolpoin dan 
permen untuk kelompok yang menang,sementara untuk kelompok 
yang kalah mendapatkan jajan. Setelah itu, ibu Heni menyuruh 
siswa-siswi membuka buku LKS nya untuk dikerjakan.  
Mereka terlihat sangat serius dalam mengerjakan. Kegiatan 
ini berlangsung selama kurang lebih 35 menit, hingga tidak terasa 
jam pembelajaranpun selesai. Pembelajaran hari ini berlangsung 
menyenangkan. Sebelum istirahat dan pembelajaran bahasa jawa 
selesai, ibu Heni mengulas pembelajaran hari ini dan menyuruh 
siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal di rumah sampai 
selesai. Pertemuan hari ini diakhiri dengan  mengucapkan 
hamdallah bersama, lalu ibu Heni menutup pembelajaran dengan 
mengucap salam.  
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c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi materi 
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan bertujuan 
agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari. 
Selain itu pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah 
bersama-sama. Kemudian guru menutup dengan salam sebagai 
tanda berakhirnya pembelajaran. Seperti pembelajaran Bahasa 
Jawa pada hari jumat, 12 April 2019 
3) Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan segala 
potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Kegiatan ini dilakukan untuk megetahui sejauh mana siswa 
menyerap dan memahami materi pelajaran. Pembelajaran Bahasa Jawa 
dengan menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa ada 3 macam 
evaluasi yang dilaksanakan.  
Adapun penjelasan dari ketiga evaluasi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Evaluasi Harian 
Evaluasi harian merupakan evaluasi yang dilakukan setiap kali 
pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa. Adapun yang berhak menilai adalah guru kelas 
yang bersangkutan. Fungsi evaluasi harian adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima 
materi aksara Jawa tiap kali pertemuan. 
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2) Evaluasi Tengah Semester 
Evaluasi tengah semester dilaksanakan tiap 3 bulan sekali. 
Tujuan dari evaluasi tengah semester ini adalah untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menerima seluruh materi pelajaran yang 
telah dipelajarinya selama waktu tersebut. Salah satu materi yang 
diujikan  ialah aksara Jawa. 
3) Ujian Akhir Semester 
Ujian akhir semester merupakan tahapan evaluasi terakhir yang 
harus dilalui oleh siswa. Evaluasi ini digunakan sebagai penentu 
lulus tidaknya  dan kenaikan kelas siswa. 
2. Interpretasi Hasil Penelitian 
a. Penggunaan  Media kartu huruf aksara jawa dalam Pembelajaran 
Aksara Jawa Kelas III MI Ma’arif 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 
oleh guru untuk membantu mempermudah menyampaikan  
pembelajaran, agar siswa dapat menerima maupun mempelajari materi 
pelajaran dengan baik. Adanya media memungkinkan siswa lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga siswa menjadi 
aktif dalam pembelajaran, tidak mudah jenuh maupun bosan. 
Media Kartu Huruf ini termasuk dala salah satu media 
Flashcard dengan jenis huruf. Media ini dapat di mainkan secara 
kelompok maupun individu. Media tersebut digunakan untuk mencari 
mana tulisan yang tepat dari soal yang diberikan oleh guru.  
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Penyampaian materi aksara Jawa agar lebih mudah , guru kelas 
III MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo menerapkan media berupa Kartu 
Huruf Aksara Jawa sebagai permainan saat pembelajaran berlangsung 
di kelas. Media kartu huruf aksara jawa merupakan media yang 
berupa kumpulan kartu-kartu yang berisi gambar dan huruf-huruf 
Jawa.  Media ini digunakan agar anak-anak dapat cepat memahami 
dan menghafal aksara jawa dengan cepat, dan juga dapat belajar 
sambil bermain sehingga mereka tidak mudah bosan. 
Ada pun penggunaan media kartu huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran aksara jawa di MI Ma’arif Sukoharjo ini adalah  
pertama guru menyiapkan seluruh media yang akan digunakan, 
perangkat pembelajaran, menyiapkan kelas dan juga menyiapkan 
siswa, kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok satu 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Kemudian siswa diberi satu set media 
kartu huruf aksara jawa. Setelah siap semua guru memberikan soal 
kepada siswa dan siswa menyusun tulisan aksara jawa yang sesuai 
dengan soal dan menjejerkan di atas meja kelompo masing-masing. 
Setelah itu guru mengecek jawaban siswa, jika jawaban benar dan 
tepat maka kelompok tersebut mendapatkan point. Setelah semua soal 
di berikan maka diperoleh lah kelompok yang menang, kelompok 
tersebut mendapat reward dari kemenangan mereka dari guru. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilaksanakan di MI Ma’arif Sukoharjo Wonosobo tidak banyak di 
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temukan kesenjangan antara penggunaan media yang dilakukan guru 
dalam lapangan dengan teori yang ada.  
Menurut analisi penulis  dan hasil penelitian di lapangan, dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan media kartu huruf 
aksara jawa di atas, secara garis besar sesuai dengan teori yang ada. 
Penerapan di lapangan dilakukan lebih terperinci. Kalaupun ada 
perbedaan hanya sedikit, sebab disesuaikan dengan situasi, keadaan 
siswa masing-masing sekolah dan kemampuan guru dalam 
mengembangkan pembelajaran. 
Media kartu huruf aksara jawa dilengkapi dengan petunjuk-
petunjuk penggunaan, sehingga siswa dapat memainkan secara 
mandiri sesuai dengan petunjuk yang ada. Hasil dari penerapan media 
kartu huruf aksara jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di atas, 
menunjukkan bahwa media kartu huruf aksara jawa cocok digunakan 
di kelas III. Selain pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa-siswi 
dapat membaca dan memahami aksara Jawa. Hal ini terbukti dari hasil 
wawancara dengan beberapa siswa, yang menyatakan bahwa siswa-
siswi tersebut merasa terhibur dan dapat memahami materi pelajaran 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah peneliti melakukan penelitian dan observasi mengenai penggunaan 
media kartu huruf dalam pembelajaran Bahasa jawa di kelas III MI 
Ma’arif Sukoharjo yang telah dibahas dalam penyajian data maka dapat 
ditarik kesimpulan:  
Penggunaan media kartu huruf pada materi aksara jawa di MI 
Ma’arif Sukoharjo Wonosobo adalah sebagai berikut :   
1. Guru menggunakan pendekatan Student Active Learning yang 
mengharuskan siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Metode yang 
digunakan guru adalah make a match yaitu menjodohkan soal latin 
yang ditulis guru dengan media kartu huruf aksara jawa.  
2. Media kartu yang digunakan adalah media kartu jenis huruf, yaitu 
media kartu yang di dalamnya hanya berisikan tulisan/huruf.  
Penggunaan media di MI Ma’arif Sukoharjo tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf ini cocok dan baik 
digunakan pada kelas III karena mereka dapat memahami dan menghafal 
materi aksara jawa dengan cepat dan baik.   
B. Saran   
Dalam rangka meningkatkan kualitas dalam pembelajaran Bahasa Jawa di 
kelas III MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo peneliti memberi 
beberapa masukan atau saran kepada guru MI Ma’arif Sukoharjo:  
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1. Untuk guru  
a. Guru hendaknya lebih mengoptimalkan lagi pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang inofatif sehingga akan 
tercapai pembelajaran yang lebih berkualitas.  
b. Hendaknya guru memperbanyak variasi media, dalam 
pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan lebih semangat 
mengikuti pembelajaran.  
c. Hendaknya guru menggunakan tulisan dengan ukuran yang lebih 
besar agar semua siswa dapat melihat tulisan aksara jawa dengan 
jelas.  
2. Untuk Siswa   
a. Hendaknya siswa memperhatikan setiap penjelasan dari guru saat 
menyampaiakan materi aksara jawa.  
b. Hendaknya siswa lebih merespon dalam menerima materi dari 
guruyang diterapkan dengan menggunakan media kartu huruf.  
C. Kata Penutup  
Alhamdulillahirabbil’alamin, berkat rahmat Allah SWT yang telah 
memberikan kemampuan, kekuatan lahir dan batin serta kesehatan hingga 
akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan lancar. 
Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Peneliti menyadari dalam 
menyusun skripsi ini terdapat banyak kekurangan dan kesalahan yang 
tentu saja jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan demi 
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penyempurnaan skripsi ini. Dengan ini semoga bermanfaat bagi semua 
hamba Allah SWT dan menambah pengetauan bagi para pembaca. Penulis 
juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
penulis dalam menyusun skripsi ini. Dan semoga Allah SWT selalu 
menuntun kita ke jalan yang benar dan mengampuni segala dosa dari 
kesalahan kita. Amin ya Robbal’alamin. 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo? 
2. Apa visi dan misi MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo? 
3. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik? 
4.  Apakah di Madrasah ini ada pengadaan media Kartu Huruf aksara jawa 
untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa? 
5. Sudah berapa lama media Kartu Huruf aksara jawa ini diterapkan? 
6. Apakah penggunaan media Kartu Huruf aksara jawa dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa tersebut meruBuan intruksi dari Kepala Sekolah? 
7. Bagaimana langkah-langkah penerapan media Kartu Huruf aksara jawa 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
8.  Apakah media Kartu Huruf aksara jawa dapat menarik perhatian siswa? 
9. Apakah setelah menggunakan media Kartu Huruf aksara jawa tersebut 
siswa dapat memahami materi pelajaran? 
B. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
1. Kapan jadwal pelajaran Bahasa Jawa  kelas III di Madrasah ini? 
2. Persiapan apa saja yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran 
Bahasa Jawa? 
3.  Media apa yang digunakan selain Kartu Huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa? 
4. Apa yang melatar belakangi adanya penggunaan media Kartu Huruf aksara 
jawadalam pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa kelas III di Madrasah 
ini? 
5. Tujuan Apakah yang ingin dicapai dari implementasi media Kartu Huruf 
aksara jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
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6. Bagaimana langkah-langkah menggunakan media Kartu Huruf aksara 
jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di kelas? 
7. Apakah media Kartu Huruf aksara jawa dapat menarik perhatian siswa 
sehingga siswa menjadi aktif mengikuti pembelajaran? Apa buktinya? 
8. Sudah berapa lama media Kartu Huruf aksara jawa ini diterapkan? 
9. Apakah penggunaan media Kartu Huruf aksara jawa meruBuan intruksi 
dari kepala sekolah atau inovasi dari guru sendiri? 
10. Apa faktor pendukung penggunaan media Kartu Huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa? 
11.  Apa faktor penghambat penggunaan media Kartu Huruf aksara jawa 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada? 
13. Bagaimana  sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
14. Apakah media yang digunakan sudah dimanfaatkan secara maksimal? 
15. Apakah setelah menggunakan media Kartu Huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa siswa dapat memahami materi pelajaran? 
C. Siswa 
1. Apakah dalam pembelajaran Bahasa Jawa guru menggunakan media Kartu 
Huruf aksara jawa? 
2. Apakah adik senang jika dalam pembelajaran Bahasa Jawa menggunakan 
media Kartu Huruf aksara jawa? Mengapa? 
3. Bagaimana langkah-langkah menggunakan media Kartu Huruf aksara 
jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
4. Setelah menggunakan media Kartu Huruf aksara jawa, Apakah adik 
memahami pelajaran atau justru mengalami kesulitan. 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Letak geografis MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. 
B. Keadaan gedung dan sarana prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran. 
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C. Proses belajar mengajar  Bahasa Jawa di kelas III (Penggunaan Media 
Kartu Huruf aksara jawa dalam pembelajaran Aksara Jawa Kelas III di MI 
Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo tahun 2019) 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Sejarah berdirinya MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. 
B. Visi, Misi dan Tujuan MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. 
C. Struktur Organisasi MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. 
D. Daftar nama siswa kelas III MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo.. 
E. RPP mata pelajaran Bahasa Jawa. 
F. Foto kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media 
Kartu huruf aksara jawa.  
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LAMPIRAN 4 
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W.1 
Hari/Tanggal   : jumat , 6  Maret 2019 
Topik    : Penggunaan media Kartu huruf aksara jawa dalam 
pembelajaran Aksara jawa 
Informan   : Ibu Nugraheni Savitri, S. Pd  
Tempat   : Ruang Kantor 
Jabatan   : Guru kelas III 
Jam    : 09. 30-10.00 WIB 
Hari ini meruBuan jadwal pertama peneliti melakukan penelitian di MI Ma’arif 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo., yang sebelumnya sudah mendapat persetujuan 
dari kepala sekolah dan guru kelas III . Peneliti sampai di MI Ma’arif Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo. pukul 08.00 WIB denganharapan bisa bertemu dengan 
Kepala Sekolah. Namun saat itu Kepala Sekolah tidak hadir dikarenakan ada  
rapat. Sesampai di MI Ma’arif Sukoharjo, peneliti disambut oleh siswa-siswi. 
Kemudian peneliti berjalan menuju kantor. Dipertengahan jalan, peneliti bertemu 
dan disambut baik oleh beberapa guru yaitu Ibu wahyul , Ibu Ndari  dan Bu Galih 
dan ibu Heni Beliau-beliau tau maksud dan tujuan peneliti sehingga langsung 
dipersilakan untuk masuk ke kantor.  
Peneliti   : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk kecil pintu kantor).  
Ibu Nugraheni Savitri : Wa’alaikumussalam, mari masuk Mbak. Silakan duduk 
dulu. Apa yang bisa saya bantu? (begitu ramah sambil tertawa kecil). 
Peneliti   : Iya Bu, saya hendak bertemu dengan kepala sekolah. 
Ibu Nugraheni Savitri : Waduh, kebetulan beliau lagi tidak ada di sekolahan mbak 
hari ini. Ibu  kepala sekolah ada rapat.  
Peneliti   : Begitu ya Bu, kalau begitu sama panjengan saja hehe. 
Saya mau tanya terkait pembelajaran Bahasa Jawa di kelas III 
Ibu Nugraheni Savitri : Owh, iya silakan. Mau tanya apa ini? Mumpung saya 
sedang longgar mbak.  
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Peneliti   : Hehe jadi gag enak, saya mengganggu waktu istirahat Ibu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Tidak apa-apa Mbak, santai saja (sembari ketawa kecil). 
Peneliti   : Begini Bu, untuk jadwal pelajaran Bahasa Jawa di kelas 
III kapan nggih? 
Ibu Nugraheni Savitri : Kebetulan hari ini ada, Mbak. Setiap hari Jumat jam 
08.00-09.30 jam pertama setelah ngaji mbak 
Peneliti   : Terus bagaimana Bu dengan waktu yang sesingkat itu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Ya saya manfaatkan waktu sebaik mungkin Mbak, 
bagaimana caranya saya harus mampu menyampaikan materi pelajaran. Biasanya 
saya mengkombinasikan pelajaran dengan permainan. 
Peneliti : Wah, permainan apa itu Bu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Kartu Huruf Aksara Jawa Mbak, saya memanfaatkan 
media  itu sebagai permainan, tapi khusunya untuk materi aksara Jawa. Dengan 
bantuan media itu dapat membantu saya memfokuskan siswa-siswi untuk 
memperhatikan pelajaran. 
Peneliti   : Sudah berapa lama Ibu menggunakan media Kartu Huruf 
Aksara Jawa itu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Kurang lebih satu tahun ini mbak, akan tetapi 
penggunaannya saya sesuaikan dengan materi pelajarannya, yaitu setiap ada 
materi aksara Jawa. 
Peneliti   : Owh begitu Bu. Oh ya Bu, selain media Kartu Huruf 
Aksara Jawa Apakah Ibu juga menggunakan media yang lain? 
Ibu Nugraheni Savitri : Belum ada Mbak, selama ini saya baru menggunakan 
media Kartu Huruf Aksara Jawa saja dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
Sebenarnya ada juga poster aksara Jawa dan wayang, tetapi itu hanya ditempel di 
dinding saja dan kurang begitu dimanfaatkan. 
Peneliti   : Lalu persiapan apa saja yang dilakukan sebelum proses 
pembelajaran Bahasa Jawa, Bu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Persiapan saya sebelum mengajar ya Mbak, ya tentunya 
buat RPP dulu, jadi tau materi apa saja yang harus saya sampaikan ke siswa-siswi.  
Dengan itu kita akan tau target apa saja yang harus dicapai setiap pertemuan. 
Selain itu saya juga mempersiaBuan peralatan yang saya butuhkan, seperti spidol, 
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penghapus, materi dan media lain yang mendukung materi pelajaran. Dan tidak 
lupa, saya selalu membawa buku PeBu Bahasa Jawa. Siswa-siswi juga selalu saya 
ingatkan agar selalu membawanya pada saat ada jam pelajaran Bahasa Jawa, 
Mbak. 
Peneliti   : Begitu ya, Bu. Lantas apa yang melatar belakangi adanya 
penggunaan media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa, 
Bu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Begini Mbak, saya pingin merubah suasana pembelajaran 
Bahasa Jawa itu berbeda dengan yang lainnya. Apalagi melihat nilai siswa-siswi 
pada pelajaran ini rendah. Kalau dilihat, siswa-siswi itu kurang begitu tertarik 
dengan pelajaran Bahasa Jawa terutama materi aksara Jawa. Padahal materi aksara 
Jawa itu sangat penting. Saya prihatin dengan kondisi tersebut, maka dari itu saya 
awalnya mencoba menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa, eh lama kelamaan ada respon positif dari siswa 
sehingga sampai sekarang saya selalu menggunakannya Mbak. 
Peneliti   : Alhamdulillah berarti bisa dibilang sukses ya, Bu? Oh ya 
Bu, penggunaan media Kartu Huruf Aksara Jawa itu meruBuan intruksi dari 
kepala sekolah apa inisiatif dari panjenengan sendiri? 
Ibu Nugraheni Savitri : Ya boleh dibilang begitu Mbak, hehe. Media Kartu Huruf 
Aksara Jawa itu inisiatif dari saya sendiri Mbak. Melihat siswa-siswi yang kurang 
begitu tertarik dengan aksara Jawa maka saya membuatnya sebagai alternative 
untuk memecahkan masalah yang muncul. 
Peneliti   : Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan media 
Kartu Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
Ibu Nugraheni Savitri : Tujuannya agar siswa-siswi lebih tertarik dengan materi 
aksara Jawa, lebih mudah memahami materi dan yang terpenting tidak mudah 
bosan. Sebab siswa-siswi sekarang itu kalau dijelaskan sebentar cepat bosan 
Mbak. Jadi guru harus pintar mengemas pembelajaran lebih menarik, apalagi 
Bahasa Jawa Mbak hehe. Belum selesai Ibu Nugraheni Savitri memberikan 
jawaban, bel tanda masuk sudah berbunyi. 
Ibu Nugraheni Savitri : Gimana Mbak, masih ada yang ditanyakan lagi? 
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Peneliti   : Iya Bu, masih ada beberapa pertanyaan lagi yang ingin 
saya tanyakan. Mungkin bisa disambung lain waktu saja Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Wah, boleh Mbak silakan. Kalau masih ada data-data 
yang diperlukan nggak usah sungkan bilang saja. Insaallah kalau saya bisa bantu 
ya saya bantu, Mbak. 
Peneliti   : Iya Bu, terimaksih sebelumnya. Hari ini ada materi aksara 
Jawa atau tidak, Bu? 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya Mbak, sama-sama. Ada Mbak, monggo nanti kalau 
mau ikut masuk kelas. Insaallah nanti saya menggunakan media Kartu Huruf 
Aksara Jawa. 
Peneliti   : Iya Bu, insallah nanti saya ikut masuk ke dalam kelas 
untuk observasi pembelajaran. 
Ibu Nugraheni Savitri : Silakan Mbak nanti jam 11.00 ya, kalau begitu saya 
tinggal ngajar dulu ke kelas. 
Peneliti   : Iya Bu, sekalian ini mau pamit. Terimakasih banyak atas 
waktunya ya Bu. Saya nanti jam 10.30 insaallah sudah menuju ke sini lagi 
(dilanjutkan berjabat tangan), Assalamu’alaikum.  
Ibu Nugraheni Savitri : Hehe iya Mbak ulfa sama-sama. Wa’alaikumussalam, 
hati-hati di jalan ya. 
Peneliti   : Iya Bu, terimakasih (sambil senyum). 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W.2 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret  2019 
Topik    : Penggunaan  media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa 
Informan   : iffat  
Tempat   : Ruang Kelas III 
Jabatan   : Siswa Kelas III 
Jam    : 09.00-09.30 WIB 
Hari ini tepat pada jam istirahat, peneliti sampai di sekolahan guna 
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melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas IV.  Setelah mendapatkan 
ijin dari wali kelas, saya langsung menuju ke kelas IV. Peneliti : 
Assalamu’alaikum, Adik-adik. Siswa-siswi : Wa’alaikumussalam, Mbak 
Peneliti   : Dik Iffat ada di kelas tidak, Dik? 
Siswa-siswi   : Ada, Mbak. Itu dia duduk paling belakang. 
Peneliti    : (menuju tempat duduk Iffat) Dik Iffat, ya? 
Iffat      : Nggih, Mbak (sambil salaman). 
Peneliti    : Apa kabar hari ini, Dik? (mencoba mencairkan suasana 
agar 
tidak tegang) 
Iffat    : Baik alhamdulillah, Mbak. 
Peneliti   : Alhamdulillah, kemarin masuk sekolah tidak, Dik? 
Iffat    : Masuk, Mbak. 
Peneliti   : Coba kalau masuk, kemarin jam Pertama pelajaran apa? 
Hehe 
Iffat    : Pelajaran Bahasa Jawa, ibu Heni yang ngajar. 
Peneliti   : Pintar, kemarin ibu Heni ngajar menggunakan Kartu 
Huruf Aksara Jawa ya, Dik? 
Iffat    : Iya, Mbak. 
Peneliti  : Adik, senang tidak pelajaran Bahasa Jawa menggunakan 
Kartu Huruf Akara Jawa? 
Iffat    : Senang banget, Mbak. 
Peneliti    : Kenapa emang? 
Iffat      : Karena seru, Mbak. Bisa bermain sama teman-teman, bisa 
cari jawaban bareng-bareng dan tidak bosen. 
Peneliti     : Terus, bagaimana Bu Heni menggunakan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa Dik? 
Iffat      : Awalnya dibagi kelompok menjadi 5, Mbak. Sesuai 
nomor 
Absen atau tempat duduk. Setiap kelompok ada 4-5 orang. 
Peneliti     : Terus, Dik abis itu disuruh ngapain? 
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Iffat      : Teruss, eemmm..oh ya abis itu bu Heni ngasih penjelasan 
cara mainnya. 
Peneliti     : Gitu ya, Dik. Terus apa lagi? 
Iffat `      : Kami diberi kartu yang ada tulisan aksara Jawa dan suruh 
Mencari jawaban dari soal di papan tulis 
Peneliti       : Setelah itu, Adik disuruh apa lagi? 
Iffat         : Disuruh menata jawaban kartu di atas meja. 
Peneliti        : Abis itu udah selesai belum, Dik? 
Iffat    : Hehe belum, Mbak. Abis itu dicocokkan bersama. Terus 
kalau yang bisa jawab banyak, itu pemenangnya. 
Peneliti   : Waah, kemarin kelompok Adik menang nggak? 
Iffat    : Menang, Mbak. 
Peneliti   : Alhamdulillah. Kira-kira Adik bisa memahami materi 
pelajaran apa tidak setelah bermain Kartu Huruf Aksara Jawa? 
Iffat    : Ada yang paham, dan ada yang tidak paham. 
Peneliti   : Waah gimana itu, ya harus paham dong Dik. Besok kalau 
ibu Heni Buai Kartu Huruf Aksara Jawa lagi dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
harus paham yaa. Hehe 
Iffat    : Hehe, iya Mbak. 
Peneliti   : Pinter. Makasih ya, Dik. Sebagai hadiahnya ayo foto 
bareng sama Mbak. Hehe 
Iffat    : (dengan sangat senang ia menjawab) Ayo-Ayo, Mbak. 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W. 3 
Hari/Tanggal   : Jumat, 12 April 2019 
Topik    : Sejarah berdirinya MI Ma’arif Sukoharjo 
Informan   : Ibu Nur’aini Shofiyyah, S. Pd. I 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Jabatan   : Kepala Sekolah MI Ma’arif Sukoharjo 
Jam    : 09.30-10.30 WIB 
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Hari ini, sesuai dengan janji bahwa peneliti akan melaksanakan wawancara 
dengan kepala sekolah setelah selesai masuk kelas. Alhamdulillah kepala sekolah 
berada di kantor dan bersedia di wawancara. Peneliti kemudian masuk ke ruang 
guru 
Peneliti   : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu)  
Ibu Shofi  : Wa’alaikumussalam (terdengar suara dari kejauhan) mari 
masuk Mbak dan silakan duduk. 
Peneliti   : Iya Bu, terimakasih (masuk ke kantor sambil senyum 
kecil) 
Ibu Shofi  : Apa yang bisa saya bantu, Mbak? (kata Ibu Nur’aini 
Shofiyyahramah) 
Peneliti   : Begini Bu, saya ingin bertanya terkait dengan MI Ma’arif 
Sukoharjo ini. Bagaimana sejarah berdirinya MI Ma’arif Sukoharjo ini, Bu? 
Ibu Shoffi  : Oh terkait itu, singkatnya saja ya Mbak, nanti untuk lebih 
lengkapnya bisa dilihat di dokumen. Jadi begini Mbak, MI Ma’arif Sukoharjo ini 
sudah berdiri kurang lebih 54 tahun sejak tahun 1965. Dulu MI Ma’arif Sukoharjo 
ini didirikan oleh Lembaga Pendidikan NU yang di ketuai oleh H. M. Mudzakir. 
MI Ma’arif ini berdiri karena dilatarbelakangi oleh tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat di bidang pendidikan umum dan agama. MI Ma’arif ini 
mengalami pasang surut, namun sekitar 10 tahun terakhir ini mengalami 
perkembangan yang baik. Baik dari segi kualitas dan kuantitas. 
Peneliti   : Lalu, apa visi dan misi dari MI Ma’arif Sukoharjo ini, 
Bu? 
Ibu Shoffi  : Visi dari MI Ma’arif Sukoharjo ini adalah terwujudnya 
peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas dalam berfikir, 
terampil dalam skill, rajin dalam berdzikir dan berwawasan global. Sedangkan 
untuk Misinya ada 6 diantaranya: 
1. Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang mengedepankan 
peningkatan kualitas guru dan peserta didik dalam bidang IPTEK dan IMTAQ. 
2. Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah yang sesuai 
dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Mengedepankan pembiasaan Mempelajari, Menghafal dan Mengamalkan 
Alqur’an dalam kehidupan sehari hari. 
4. Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu terampil dan 
kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif dan mandiri dalam bidang 
sosial keagamaan, budaya, berbangsa dan bernegara. 
5. Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga, madrasah, maupun 
masyarakat. 
6. Menerapkan manajemen berbasis madrasah. 
Peneliti   : jumalah guru di sekolah ini ada berapa Bu? 
Ibu Shofi  : iya mbak betul sekali ada 10 guru,1 kepala sekolah  6 guru 
kelas, 3 guru mapel. 
Peneliti   : Mau tanya terkait Bahasa Jawa, Bu. Apakah madrasah ini 
ada pengadaan media Kartu Huruf Aksara Jawa untuk meunjang pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas III? 
Ibu shofi  : Iya Mbak, tapi namanya saya agak lupa, tapi memang 
benar guru Bahasa Jawa kelas III menggunakan kartu-kartu itu dalam 
pembelajaran di kelas. Bentuknya seperti kartu. 
Peneliti   : Kira-kira sudah berapa lama media Kartu Huruf Aksara 
Jawaitu diterapkan, Bu? 
Ibu Shofi  : Kurang lebih sudah 1 tahun ini, Mbak. Penggunaan media 
kartu itu biasanya disesuaikan dengan materinya. 
Peneliti   : Apakah penggunaan Media tersebut merupakan intruksi 
dari Ibu? 
Ibu Shofi  : Bukan Mbak, untuk media Kartu Huruf Aksara Jawa itu 
hasil cipta dari guru yang bersangkutan. Saya sebagai kepala sekolah hanya 
menyarankan agar pembelajaran dibuat semenarik mungkin. Dan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa itulah bisa dibilang salah satu hasil dari saran saya hehe. 
Peneliti   : Lalu Bu, Apakah media Kartu Huruf Aksara Jawa 
tersebut dapat menarik perhatian siswa? 
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Ibu Shofi  : Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media tersebut 
masih saja digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas khususnya Bahasa Jawa. 
Peneliti   : Kalau boleh tau bagaimana langkah-langkah 
menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawaitu, Bu? 
Ibu Shofi  : Setahu saya saja ya Mbak, kalau namanya media itukan 
sebagai pendukung, membantu guru mempermudah dalam menyampaikan 
pembelajaran jadi untuk langkah awalnya pasti guru itu membuat RPP terlebih 
dahulu. Setelah itu diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 
tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup. Penggunaan media Kartu Huruf 
Aksara Jawa dilakukan di kegiatan inti. Untuk langkah-langkah penggunaan 
media Kartu Huruf Aksara Jawa setahu saya ya Mbak, siswa-siswi dibentuk 
kelompok. Kemudian setiap kelompok diberi kartu dan kesempatan untuk mencari 
jawaban. Setelah mencari jawaban setiap kelompok untuk mencocokkan jawaban 
yang sesuai. Setelah itu guru beserta siswa mencocokkan bersama. Untuk lebih 
rincinya mungkin bisa langsung ditanyakan dengan guru yang mengampu ya, 
Mbak. 
Peneliti   : Nggih, Bu terimakasih banyak. Oh ya Bu, apakah  setelah 
menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa itu siswa dapat memahami 
pelajaran? 
Ibu Shofi  : Sekilas kalau dilihat ya Mbak, menurut saya siswa bisa 
memahami materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga berbeda, hasil yang sekarang 
lebih baik dibandingkan dengan hasil yang sebelumnya tidak menggunakan media 
Kartu Huruf Aksara Jawa. 
Peneliti   : Untuk system evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawaini bagaimana, Bu? 
Ibu Shofi  : Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada 
saat proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir 
semester. 
Peneliti   : Terimakasih untuk waktu yang diberikan, Bu. Saya rasa 
cukup ini dulu. 
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Ibu Shofi  : Iya, Mbak sama-sama. Kalau masih ada data yang 
dibutuhkan, bisa hubungi saya. Silakan nanti ditulis kira-kira data apa saja yang 
digunakan dalam lampiran. 
Peneliti   : iya, Bu terimakasih banyak. Kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu’alaikum.  
Ibu Shofi  : Sama-sama, Mbak. Wa’alaikumussalam 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W. 4 
Hari/Tanggal   : Jumat, 12 April 2019 
Topik    : Meminta dokumen MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo 
Informan   : Ibu Nur’aini Shofiyyah, S. Pd. I 
Tempat  : Ruang Kantor 
Jabatan   : Kepala Sekolah MI Ma’arif Sukoharjo, 
Jam    : 10.00-10.30 WIB 
Pagi ini peneliti sudah membuat janji dengan Ibu Nur’aini Shofiyyah untuk 
meminta file terkait MI Ma’arif Sukoharjo. File itu nantinya akan dijadikan 
sebagai lampiran dalam penyusunan laporan penelitian. Peneliti tiba di MI 
Ma’arif Sukoharjo pukul 07.00 WIB. Setelah peneliti memarkirkan sepeda motor, 
peneliti langsung menuju ke ruang kantor. Dan mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa, setelah itu wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah 
Peneliti   : Assalamu’alaikum.  
Ibu Shofi   : Wa’alaikumussalam, mari Mbak silakan masuk dulu, 
silakan duduk (terdengar suara dari kejauhan). 
Peneliti   : Iya Bu. Terimakasih (masuk ruang kantor). 
Ibu Shofi  : (Berjabat tangan) ada yang bisa saya bantu, Mbak? 
Peneliti   : Begini Bu, maksud kedatangan saya kemari hendak 
meminta kopian dokumen MI Ma’arif Sukoharjo. 
Ibu Shofi  : Owh itu, iya Mbak boleh sekali. Kira-kira apa saja yang 
dibutuhkan? 
103 
 
 
 
Peneliti   : Tentang sejarah berdirinya MI Ma’arif Sukoharjo, visi-
misi, struktur organisasi, data guru, data siswa, RPP, daftar nama siswa kelas III 
Bu. 
Ibu Shofi  : Tunggu sebentar Mbak, saya ambilkan dulu (ibu Shoffi 
masuk ke dalam ruangannya untuk mngambil file yang saya 
minta). 
Peneliti   : Nggih, Bu (menunggu selama kurang lebih 10 menit) 
Ibu Shofi  : Ini Mbak file yang panjenengan minta. Coba dilihat dulu 
kalau masih ada yang kurang. Owh ya Mbak, untuk RPP langsung minta kepada 
Ibu Heni saja. 
Peneliti   : (Membuka-buka file yang diberikan Ibu Shoffi), Nggih 
Bu saya terima file dari panjenengan, nanti untuk RPP saya menemui Ibu Heni 
langsung. 
Ibu Shofi  : Iya Mbak. Nanti semisal ada file yang kurang, bisa 
hubungi saya kembali atau langsung minta ke Ibu Heni juga tidak apa-apa. Beliau 
operator di sekolah ini, insaallah file yang Mbak butuhkan ada. 
Peneliti   : Terimakasih banyak sebelumnya Bu, untuk sementara 
data-data ini sudah cukup. Kalau begitu, saya mohon pamit untuk menemui Ibu 
Heni. 
Ibu Shofi  : Iya, monggo Mbak.  Kalau tidak, ditunggu di sini saja 
Mbak, sebentar lagi mau istirahat dan Ibu Heni pasti juga ke kantor. 
Peneliti   : Iya Bu, kalau begitu saya tunggu di sini saja. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W. 5 
Hari/Tanggal   : Kamis, 12 April 2019 
Topik    : Meminta dokumen MI Ma’arif Sukoharjo 
Informan   : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat   : Ruang Kantor 
Jabatan   : Guru kelas III 
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Peneliti menunggu ibu Heni di kantor. Tidak lama kemudian bel tanda istirahat 
berbunyi, siswa-siswi terlihat keluar dari ruang kelas masing-masing dan menuju 
ke halaman untuk memanfaatkan waktu istirahatnya. Terlihat pula guru 
guru berjalan menuju kantor. 
 Ibu Nugraheni Savitri : Assalamu’alaikum  
Peneliti   : Wa’alaikumssalam, Bu (sambil menjulurkan tangan 
untuk berjabat tangan/salaman) 
Ibu Nugraheni Savitri : Sudah lama Mbak? 
Peneliti   : Hehe, belum Bu. Baru saja. 
Ibu Nugraheni Savitri  : Sudah ketemu sama baBu kepala sekolah? 
Peneliti   : Sudah Bu, kebetulan tadi saya langsung menemui beliau. 
Ibu Nugraheni Savitri : Ohh, terus apa yang bisa saya bantu Mbak? 
Peneliti   : Ini Bu saya mau minta dokumen RPP, silabus, prota dan 
promes  Bahasa Jawa Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Cuma RPP saja Mbak, yang lainnya sudah? 
Peneliti   : Nggih Bu, sementara yang lain sudah. Tadi minta Ibu 
kepala sekolah. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iyaa, tunggu dulu sebentar ya, Mbak. 
Peneliti   : Nggih, Bu. Maaf merepotkan terus Bu hehe 
Ibu Nugraheni Savitri : Santai saja Mbak, kalau saya bisa bantu ya saya bantu 
sebisa saya. Bentar ya, saya carikan dulu (menuju tempat duduk) 
Peneliti   : Nggih Bu (menunggu beberapa menit) 
Ibu Nugraheni Savitri : (menuju ruang tamu) ini Mbak RPP nya, silakan dicek dan 
dibawa dulu saja ndakpapa, di coppy. 
Peneliti   : Iya Bu, terimakasih. Insaallah kalau sudah selesai saya 
coppy, langsung saya kembalikan ke panjenengan. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya Mbak, selonggarnya saja nggak masalah hehe. 
Peneliti   : Oh ya Bu, untuk minggu depan hari Jumat pelajaran 
seperti biasa? Kira-kira menggunakan Kartu Huruf Aksara Jawa lagi apa tidak 
nggih Bu? 
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Ibu Nugraheni Savitri : Insaallah kalau tidak ada acara dadakan pelajaran seperti 
biasa Mbak. Monggo kalau mau ikut, Jumat minggu depan ada materi aksara Jawa 
dan saya menggunakan Kartu Huruf Aksara Jawa lagi. 
Peneliti   : Alhamdulillah, hehe. Nggih Bu, kalau begitu besok hari 
Jumat saya ikut observasi lagi ke dalam kelas nggih, Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya Mbak Ulfa. 
Peneliti   : Mungkin cukup ini dulu, Bu. Sekali lagi terimakasih atas 
waktu dan bantuannya, Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya Mbak, sama-sama. Sukses buat kedepannya Mbak. 
Peneliti   : Amin, Amin terimakasih Bu doanya hehe. Kalau begitu 
saya pamit, Bu (berjabat tangan) Assalamu’alaikum.  
Ibu Nugraheni Savitri  : Wa’alaikumussalam. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W. 6 
Hari/Tanggal   : jumat, 19 April 2019 
Topik    : Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara Jawadalam 
Pembelajaran Bahasa Jawa 
Informan   : Dylan Hanung W 
Tempat    : Ruang Kelas III 
Jabatan    : Siswa KelasIII 
Jam    : 09.30-10.00 WIB 
Setelah pembelajaran Bahasa Jawa usai, peneliti langsung mengajak salah satu 
siswa untuk diwawancarai. 
Peneliti   : Dik Dylan, sini jangan pulang dulu. 
Dylan   : Ada apa, Mbak? (mendekat dan duduk) 
Peneliti   : Gak papa, Dik. Mbak mau tanya sebentar. Tadi ibu Heni 
ngajar menggunakan  media apa namanya, Dik? 
Dylan    : Kartu Huruf Aksara Jawa, Mbak. 
Peneliti   : Adik senang tidak jika pembelajaran Bahasa Jawa 
menggunakan Kartu Huruf Aksara Jawa? 
106 
 
 
 
Dylan    : Seneng banget, Mbak. 
Peneliti   : Kenapa emang? 
Dylan    : Seru aja, Mbak. Jadi tidak ngantuk dan tidak bosan. 
Peneliti   : Gimana sih Dik, langkah-langkah ibu Heni menggunakan 
media Kartu Huruf Aksara Jawa? 
Dylan    : Awalnya kita dibentuk kelompok menjadi 2. Emmm, terus 
ibu Heni ngasih petujuk mainnya, Mbak (diam sebentar) 
Peneliti   : Lalu abis itu ngapain lagi, Dik? 
Dylan    : Abis itu kami di kasih kartu warna merah ada tulisan 
aksara jawa, terus diberi waktu 10 menit buat nyari maksud tulisan 
itu. 
Peneliti   : Adik bisa tidak? Lalu setelah nyari maksud tulisan suruh 
ngapain, Dik? 
Dylan    : Bisalah, Mbak. Emmm, oh ya abis itu kami semua suruh  
dicocokkan bersama-sama. Kelompok yang bisa menjawab dengan benar paling 
banyak dia pemenangnya. 
Peneliti   : Gitu ya, Dik. Terus yang menang kelompok berapa? 
Dylan    : Kelompokku, Mbak. Kelompok 1. 
Peneliti   : Pinter. Adik memahami materi pelajaran atau tidak setelah 
bermain Kartu Huruf Aksara Jawa? 
Dylan    : Paham Mbak, aksara Jawanya mudah dipahami. Saya bisa 
membacanya. 
Peneliti   : Alhamdulillah, jangan lupa belajar terus ya, Dik. 
Dylan    : Iya, Mbak. Hehe 
Peneliti   : Ya sudah kalau mau pulang. Makasih ya, Dik 
Dylan    : Sama-sama, Mbak. Saya mau pulang. 
Peneliti   : Iya, Dik. Hati-hati ya.  
Dylan    : Iya, Mbak. Assalamu’alaikum (salaman).  
Peneliti   : Wa’alaikumussalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode    : W. 7 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 20 April 2019  
Topik   : Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara Jawadalam 
Pembelajaran Bahasa Jawa 
Informan   : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat   : Ruang Kantor 
Jabatan   : Guru kelas III 
Jam    : 07.30-08.00 WIB 
Hari ini peneliti melanjutkan wawancara terkait Penggunaan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa, setelah 1 minggu sekolah libur. Peneliti tiba di MI Ma’arif 
Sukoharjo tepat pukul 07.25 dan langsung menuju ke kantor untuk menemui ibu 
Heni. 
Peneliti   : Assalamu’alaikum  
Ibu Nugraheni Savitri : Wa’alaikumussalam, silakan masuk, Mbak. 
Peneliti   : Iya, Bu (masuk ke kantor dilanjutkan salaman) 
Ibu Nugraheni Savitri : Gimana kabarnya, Mbak? Sudah lama tak kemari. 
Peneliti   : Baik Alhamdulillah, Bu. Hehe iya Bu, anak-anak libur 
jadi ndak kesini. 
Ibu Nugraheni Savitri : Gimana, ada yang bisa dibantu, Mbak? 
Peneliti   : Iya, Bu. Ini mau melanjutkan wawancara terkait media 
Kartu Huruf Aksara Jawa. Ibu longgar tidak hari ini? 
Ibu Nugraheni Savitri : Insaallah longgar, Mbak. Silakan apa yang mau 
ditanyakan hehe. 
Peneliti   : Langsung saja nggih, Bu. Apakah media Kartu Huruf 
Aksara Jawa dapat menarik perhatian siswa? Apa buktinya? 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya, Mbak jelas itu. Buktinya sebelum Kartu Huruf Aksara 
Jawa dibagikan saja siswa sudah senang sekali. Mereka selalu minta agar 
pelajaran Bahasa Jawa dilakukan dengan Kartu Huruf Aksara Jawa terus. Hehe. 
Selain itu ya, Mbak siswa-siswi antusias sekali mengikuti permainan. Mereka 
semangat dan tersenyum tiap kali mencari arti dari aksara jawa yang ada di kartu, 
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apalagi waktu mencocokkan. 
Peneliti   : Terus, bagaimana langkah-langkah menggunakan media 
Kartu Huruf Aksara Jawa pada pembelajaran Bahasa Jawa? 
Ibu Nugraheni Savitri : Garis besarnya saja ya, Mbak.  Awalnya saya selalu 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu. Setelah siswa siswi siap, pembelajaran 
saya mulai dengan salam, memulai pembelajaran dengan membaca basmallah dan 
berdoa bersama. Kadang untuk lebih memfocuskan siswa, saya tambahi 
esbreaking. Lalu masuk pada kegiatan inti. Kalau untuk langkah-langkah 
menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa, 
awalnya saya membagi siswa kedalam 5 kelompok. Masing-masing kelompok 
beranggotakan 4-5 siswa.Untuk pembagian kelompok saya vareasi, kadang sesuai 
nomor absen, tempat duduk siswa maupun dengan cara berhitung, yang penting 
jumlahnya sama rata. Setelah pembagian kelompok selesai dan siswa sudah 
berada dikelompok masing-masing, saya menjelaskan cara mainnya. Setelah 
siswa-siswi paham, Kartu Huruf Aksara Jawa dikocok dan dibagikan ke semua 
siswa. Sementara untuk Siswa-siswi saya beri waktu untuk mencari maksud 
tulisan aksara jawa yang di dapat. Setelah waktu yang saya berikan habis, saya 
memberikan soal, kemudian siswa mencari jawaban yang tepat dengan kartu yang 
sudah dibagikan. Peletakan kartu juga saya beri waktu, agar siswa bisa lebih 
fokus. Jadi dapat melatih kecepatan dan ketepatan siswa dalam menjawab. Lalu 
saya mengajak siswa untuk mencocokkan. Bagi kelompok yang mampu 
menjawab lebih banyak itu pemenangnya. 
Peneliti   : Apakah media Kartu Huruf Aksara Jawa sudah 
dimanfaatkan secara maksimal? 
Ibu Nugraheni Savitri : Sudah, Mbak. Awalnya memang agak kesulitan tapi lama 
kelamaan karena sudah terbiasa jadi insaallah bisa maksimal. 
Peneliti   : Apakah setelah menerapkan media Kartu Huruf Aksara 
Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa siswa dapat memahami materi pelajaran? 
Ibu Nugraheni Savitri : Sebagian besar sudah, hanya beberapa siswa saja yang 
mungkin kurang memahami. 
Peneliti   : Lalu, bagaimana system evaluasi yang digunakan? 
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Ibu Nugraheni Savitri : Untuk evaluasinya, dilakukan ketika proses pembelajaran, 
yaitu tiap kelompok yang dapat menjawab banyak maka kelompok itulah 
pemenanngnya.  Selain itu ada juga evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir 
semester. 
Peneliti   : Owh, begitu ya, Bu. Terimakasih banyak atas penjelasan 
dan waktunya, Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya, Sama-sama, Mbak. Apa lagi yang masih ingin 
ditanyakan (kata ibu Heni sambil ketawa) 
Peneliti   : Hehe, sudah, Bu. Insaallah ini sudah cukup. Kalau begitu 
saya pamit dulu, Bu. 
Ibu Nugraheni Savitri : Iya, Mbak. Boleh-boleh silakan.  
Peneliti   : Iya Bu. (salaman) Assalamu’alaikum . 
Ibu Nugraheni Savitri : Waalaikumussalam. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W. 8 
Hari/Tanggal   : jumat, 26 April 2019  
Topik    : Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam 
Pembelajaran Bahasa Jawa 
Informan   : Dina Aulia 
Tempat   : Teras Kelas III 
Jabatan   : Siswa Kelas III 
Jam    : 09.30-10.00 WIB 
Tepat pukul 09.30 WIB bel berbunyi panjang yang menanandakan jam istirahat 
sekolah. Siswa-siswi berkemas-kemas dan ibu Heni menutup pembelajaran pada 
jam ini . Peneliti sudah membuat janji dengan salah satu siswa untuk kembali 
melakukan wawancara. 
Peneliti   : Dik, Dina (saya memanggilnya). Saya gangggu sebentar 
waktu istirahatnya ya? 
Dina    : Iya, Mbak gakpapa. 
Peneliti   : Sini saja, diluar lebih nyaman dan gak sumpek. 
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Dina    : (berjalan menuju teras depan kelas III) iya, Mbak. 
Peneliti   : Langsung aja ya, Dik.  Tadi ibu Heningajar Buai media 
apa namanya? 
Dina    : Kartu Huruf Aksara Jawa namanya, Mbak. 
Peneliti   : Senang gak kalau pelajaran Bahasa Jawa menggunakan 
media Kartu Huruf Aksara Jawa? 
Dina    : Senang sekali, Mbak. 
Peneliti   : Kok bisa, memang kenapa, Dik? 
Dina    : Abis seru sih, Mbak. Bisa kerja sama dengan teman-
teman, tidak ngantuk dan tidak bosan. 
Peneliti   : Bagaimana sih, Dik langkah-langkah ibu Heni 
menerapkan media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa? 
Dina    : Ibu Henia walnya membentuk kelompok menjadi 5. Abis 
itu dijelaskan cara mainnya. 
Peneliti   : Lalu, abis itu Adik suruh ngapain? 
Dina    : Lalu ibu Heni mengocok kartu dan dibagikan ke kita 
semua 
Peneliti   : Lalu apa lagi, Dik? 
Dina    : Apa yaa, (sambil mikir) oh ya, abis itu kita disuruh 
mencari maksud tulisan aksara jawa yang ada di kartu. 
Peneliti   : Iya, pinter. Terus, Dik? 
Dina    : Setelah itu kami semua disuruh menjawab tulisan aksara 
jawa yang ada di kartu sesuai dengan soal yang ada di papan tulis. Huruf latin di 
papan tulis harus sesuai dengan aksara jawa di kartu yang di pegang setiap 
kelompok. Setelah itu diletakkan di meja masing-masing kelompok 
Peneliti   : Setelah meletakkan kartu, ngapain lagi, Dik? 
Dina    : Hehe, dicocokkan bersama-sama, Mbak. Terus kalau udah 
selesai, ibu Heni mengumumkan pemenangnya. 
Peneliti   : Terus, apa lagi, Dik? 
Dina    : Udah, Mbak. Cuma kaya gitu. 
Peneliti   : Adik bisa memahami materi pelajaran tidak setelah 
bermain Kartu Huruf Aksara Jawa? 
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Dina    : Bisa, Mbak. Kebanyakan saya bisa membacanya. 
Peneliti   : Anak pintar. Berarti menang dong, Dik 
Dina    : Menang, Mbak hari ini. Tapi kemarin kalah soalnya 
kurang cepet. 
Peneliti   : Ya sudah, Dik ndakpapa. Makasih ya. 
Dina    : Iya, Mbak sama-sama. 
 
 
LAMPIRAN 5 
OBSERVASI 
FIELD NOTE 
 
Kode    : O.1 
Hari/Tanggal   : Jumat, 12 April 2019 
Topik    : Observasi Penggunaan  Media Kartu Huruf Aksara Jawa 
dalam Pembelajaran Aksara Jawa 
Informan   : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat   : Ruang Kelas III 
Jabatan   : Guru kelas III 
Jam    : 08.00-09.30 WIB 
Hari ini pukul 07.00 peneliti sudah kembali tiba di MI Ma’arif Sukoharjo 
untuk melakukan penelitian yang pertama kali, terkait Penggunaan  media Kartu 
Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Pelajaran dimulai pukul 
08.00 WIB dan berakhir pada pukul 09.30  WIB. Tepat pukul 08.00 WIB tanda 
bel pergantian jam pelajaran berbunyi. Selang beberapa menit, ibu Heni keluar 
dari ruang guru  dan beranjak menuju ke kelas III. Kemudian beliau mengajak 
peneliti yang masih ada di ruang guru untuk masuk ke dalam kelas. Mula-mula 
ibu Heni mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
Dilanjutkan dengan membuka pertemuan dengan mengucapkan salam kepada 
siswa-siswi. Dengan penuh semangat para siswa menjawab salam dari ibu Heni.  
Setelah itu ibu Heni mengecek kehadiran siswa dengan cara memanggil 
namanya satu per satu. Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca 
112 
 
 
 
basmallah dan doa sebelum belajar bersama. Setelah itu bu Heni menyuruh siswa-
siswi membuka buku Bahasa Jawa hal 95. Disana terdapat tulisan aksara Jawa 
yang nantinya akan dijelaskan ibu Heni . Sebelum menjelaskan, Ibu Heni menulis 
aksara Jawa terlebih dahulu di papan tulis. Mulailah ibu Heni menjelaskan dan 
siswa-siswi disuruh untuk memperhatikan. Kegiatan tersebut berlangsung selama 
35 menit  ibu Heni menyuruh siswa-siswi menyiapkan pepak Bahasa Jawa. 
Kemudian ibu Heni membagi siswa-siswi ke dalam 5 kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian kelompok berdasarkan tempat duduk siswa. 
Setelah siswa-siswi sudah berkumpul dengan kelompoknya, ibu Heni  
menjelaskan petunjuk mainnya. Siswa dikenalkan dengan kartu-kartu yang 
dibawa bu Heni, kartu-kartu tersebut berisi tulisan aksara jawa. Kemudian ibu 
Heni memberikan waktu selama 10 menit kepada siswa untuk membaca tulisan 
aksara Jawa yang telah dibagikan. Setelah bu Heni memberikan contoh soal dan 
mencontohkan cara mainnya, setelah murid paham Bu Heni memulai menuliskan 
soal tulisan latin di papan tulis.  
Kemudian siswa di suruh mencari tulisan aksara jawa tersebut dari kartu 
yang mereka dapat, setelah itu kartu di letakkan di meja masing-masing 
kelompok. Setelah selesai, ibu Heni dan siswa-siswi mencocokkan bersama. Ibu 
Heni mengumumkan pemenang permainan Kartu Huruf Aksara Jawa pada hari 
ini. Kelompok yang paling cepat selesai dan jawabannya tepat itulah 
pemenangnya. Pemenang dari permainan hari ini adalah kelompok 2 yang berada 
di sebelah utara. Kegiatan permainan Kartu Huruf Aksara Jawa berlangsung 
sangat meriah. Siswa-siswi sangat antusias dalam mengikutinya, hingga tidak 
terasa jam pelajaran telah usai. Sebelum berkemas-kemas, ibu Heni mengajak 
siswa mengulangi sekilas materi yang telah dibahas sebelumnya. Kemudian 
siswa-siswi disuruh untuk beristirahat . Kemudian ibu Heni menutup 
pembelajaran dengan hamdalah dan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode    : O.2 
Hari/Tanggal   : Jumat. 19 April 2019 
Topik    : Observasi Implementasi Media Kartu Huruf Aksara Jawa 
dalam Pembelajaran Aksara Jawa 
Informan   : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat   : Ruang Kelas III 
Jabatan   : Guru kelas III 
Jam    : 08.00-09.30 WIB 
Pagi ini, peneliti melakukan observasi tentang Penggunaan media Kartu 
Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Aksara Jawa untuk yang kedua kalinya. 
Karena jam sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB, peneliti segera masuk ke 
dalam kelas III. Tanpa  mengulur-ulur waktu, ibu Heni segera mungkin 
mengawali  kegiatan pembelajaran. Mula-mula ibu Heni mengkondisikan siswa 
sekaligus mengabsen, yaitu dengan memanggil nama siswa satu-persatu, dan 
mendekati siswa yang belum bisa diam. Kemudian ibu Heni melanjutkan salam, 
siswa-siswi menjawab dengan sangat semangat. Pembelajaran dimulai dengan 
membaca basmallah dan doa sebelum belajar bersama.  
Untuk menambah semangat belajar siswa, sebelum masuk ke materi 
pelajaran, ibu Heni memberikan esbreking.  Siswa-siswi terlebih dahulu diajak 
untuk bernyanyi tepuk punokawan dan tepuk boneka. Ibu Heni dan siswa-siswi 
terlihat semangat bernyanyi bersama. Setelah itu, ibu Heni menjelaskan maksud 
pembelajarannya hari ini, yaitu dengan memperlihatkan Kartu Huruf Aksara Jawa 
dan menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus dilakukan siswa. Melihat Kartu 
Huruf Aksara Jawa dikeluarkan, siswa-siswi sudah bersorak ramai. Mereka 
terlihat tidak sabar untuk segera memainkannya. 
Setelah itu, ibu Henimembagi siswa ke dalam 5 kelompok. Pembagian kelompok 
didasarkan pada nomor absen. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.  
Masing-masing kelompok wajib mengeluarkan pepak Bahasa Jawa. Pepak 
Bahasa Jawa digunakan sebagai panduan siswa apabila nanti ada kendala dalam 
mencari jawaban yang sesuai. Setelah itu ibu Heni membagikan kartu yang 
bertulisan aksara Jawa ke masing-masing kelompok. Bu Heni mulai menuliskan 
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soal huruf latin di papan tulis.  Siswa-siswi diberikan waktu selama 10 menit 
untuk mencari jawaban. Ibu Heni selalu memberikan intruksi kepada siswa agar 
tetap tenang dan sungguh-sungguh dalam mencari jawaban. Setelah waktu yang 
diberikan sudah habis, ibu Heni memberikan kesempatan kepada semua anggota 
kelompok untuk meletakkan tulisan aksara Jawa diatas meja masing-masing 
kelompok. Setelah itu, ibu Heni menyuruh siswa-siswi untuk kembali duduk di 
kelompok masing-masing. Ibu Heni mulai mencocokkan kartu satu persatu 
dengan memperlihatkan kepada siswa. Semua siswa disuruh untuk 
memperhatikan dan membacanya. Setiap kali ada jawaban yang benar, siswa-
siswi terlihat senang sekali. Setelah selesai mencocokkan, ibu Heni 
mengumumkan pemenang dari permainan Kartu Huruf Aksara Jawa. 
Pemenangnya yaitu kelompok 1.   
Ibu Heni memberikan materi kepada siswa yaitu materi tentang geguritan.  
Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 40 menit dan tidak kalah 
menariknya dengan pembelajaran pada jam pertama. Hingga akhirnya jam 
menunjukkan pukul 09.30 WIB yang tandanya pembelajaran Bahasa Jawa sudah 
selesai. Siswa-siswi mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini dengan membaca 
hamdalah yang dipimpin oleh ketua kelas,  lalu ibu Henimemberikan salam. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : O.3 
Hari/Tanggal  : Jumat, 26 April 2019 
Topik   : Observasi Implementasi Media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam 
Pembelajaran Bahasa Jawa 
Informan  : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Jabatan  : Guru kelas III 
Jam   : 08.00-09.30 WIB 
Pagi  ini peneliti kembali mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa dengan 
menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa di Kelas III. Pembelajaran dimulai 
tepat pukul 08.00 WIB. Seperti biasa sebelum masuk ke pembelajaran, ibu Heni 
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mengkondisikan siswa terlebih dahulu sekaligus mengecek kehadiran siswa. 
Kemudian membuka pembelajaran dengan salam kepada siswa-siswi dan 
dilanjutkan membaca basmallah dan doa sebelum belajar. Siswa-siswi menjawab  
Kemudian ibu Heni langsung membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setelah semua 
siswa sudah kumpul dengan kelompok masing-masing, ibu Heni mulai 
menjelaskan cara mainnya. Mereka juga membuat perjanjian, apabila ada yang 
ramai sendiri akan dikeluarkan dari kelompok dan tidak boleh mengikuti 
pelajaran. Siswa-siswi sepakat dengan perjanjian tersebut. Ibu Heni mengeluarkan 
Kartu Huruf Aksara Jawa dari dalam kardus, siswa-siswi bersorak “Ayo, Bu cepat 
bagikan!” mereka terlihat sangat antusias dan tidak sabar ingin memainkannya. 
Setelah itu ibu Heni membagikan kartu kepada siswa-siswi.  siswa-siswi  
diberikan waktu selama 10 menit untuk mencari makna/maksud dari tulisan 
aksara jawa yang didapat masing-masing siswa. Mereka semangat sekali dalam 
membaca tulisan tersebut. Setelah itu bu Heni menuliskan soal di papan tulis, 
kemudian siswa mencari jawaban dari masing-masing soal. Pada saat kegiatan 
mencari makna belangsung, ibu Heniselalu memberikan intruksi kepada siswa-
siswi agar tidak ramai sendiri dan harus sungguh-sungguh. Setelah beberapa 
menit siswa-siswi sibuk mencari makna, ibu Heni memberikan intruksi lagi agar 
meletakkan kartu warna merah di atas meja masing-masing  “Cari jawaban yang 
sesuai dengan tulisan” ucap ibu Heni . Agar siswa-siswi kembali konsentrasinya, 
ibu Heni mengajak mereka untuk bernyanyi tepuk punokawan terlebih dahulu. 
Setelah itu ibu Heni mengajak siswa-siswi mencocokkan pekerjaannya.  
Siswa-siswi disuruh memperhatikan dan membaca tulisan aksara jawa 
bersama-sama. Tiap kali ada jawaban yang benar, siswa-siswi bersorak ramai.  
Setelah kegiatan itu selesai, ibu Heni mengumumkan pemenang dari permainan 
Kartu Huruf Aksara Jawa tersebut.  Untuk pemenang permainan pada hari ini 
adalah kelompok 3 yaitu semua siswa maupun siswi yang memiliki nomor absen 
genap. Sorak-sorak ramai terlihat jelas, mereka sangat senang. Kemudian ibu 
Heni memberikan hadiah untuk siswa yang menang. Jam menunjukkan pukul 
09.25 WIB, artinya 5 menit lagi pembelajaran Bahasa Jawa pada hari ini selesai. 
Sebelum siswa-siswi istirahat ibu Heni memberikan motivasi agar siswa-siswi 
terus belajar dan belajar. Minggu depan akan dilakukan permaianan dengan 
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menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa lagi. Siswa-siswi harus 
mempersiapkan diri dengan baik, sebab yang menang akan mendapatkan hadiah 
yang lebih menarik dari hari ini. Setelah itu siswa diajak untuk sedikit mengulas 
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa-siswi istirahat. Pertemuan hari ini 
diakhiri dengan membaca hamdalah.  
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : O.4 
Hari/Tanggal   : Jumat, 3 Mei 2019 
Topik    : Observasi Pengguan Media Kartu Huruf Aksara Jawa 
dalam Pembelajaran Aksara Jawa 
Informan   : Ibu Nugraheni SavitriS.Pd.I 
Tempat   : Ruang Kelas III 
Jabatan   : Guru kelas III 
Jam    : 08.00-09.30 WIB 
Hari ini peneliti kembali melakukan kegiatan observasi tentang 
penggunaan  media Kartu Huruf Aksara Jawa dalam pembelajaran Aksaea Jawa di 
kelas III. Setelah bel tanda pergantian berbunyi, ibu Heni masuk ke dalam kelas 
untuk mengajar. Pembelajaran di mulai tepat pada pukul 08.00 WIB. Ibu Heni 
mengkondisikan keadaan siswa sebelum memulai pembelajaran, dilanjutkan 
dengan mengucap salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh perhatian dan 
semangat, para siswa menjawab salam dari ibu Heni. Kemudian pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah dan doa sebelum belajar bersama. setelah itu 
ibu Heni mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan pemberian 
esbreking tepuk semangat. Siswa-siswi terlihat sangat bersemangat. Setelah 
selesai, ibu Heni memberitahukan bahwa hari ini akan dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media Kartu Huruf Aksara Jawa pada jam pertama, 
sementara untuk jam kedua mengerjakan latihan-latihan soal.  
Setelah itu ibu Heni menyuruh siswa untuk berhitung 1 sampai 5. Bagi 
siswa yang memperoleh angka sama disuruh untuk bergabung dan membentuk 
kelompok. Kemudian ibu Heni mulai membagikan ke masing-masing kelompok.  
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Ibu Heni menuliskan soal tulisan latin di papan tulis, setelah itu siswa-siswi 
mencari tulisan aksara jawa dari kartu yang telah di bagikan dan meletakkan kartu 
di atas meja masing-masing kelompok . Setelah selesai, semua siswa disuruh 
untuk kembali duduk di kelompok masing-masing. Ibu Heni mulai mencocokkan 
jawaban dari kelompok  kartu satu per satu. Siswa-siswi diajak untuk membaca 
bersama. Setelah kegiatan mencocokkan selesai, ibu Heni bersama siswa 
menghitung skor perolehan. Pemenang hari ini kelompok 1 yang memperoleh 
angka genap pada saat awal penghitungan.  Ibu Heni memberiakan hadiah berupa 
bolpoin dan permen untuk kelompok yang menang, sementara untuk kelompok 
yang kalah mendapatkan permen. Setelah itu, ibu Henimenyuruh siswa-siswi 
membuka buku LKS nya untuk dikerjakan.  
Mereka terlihat sangat serius dalam mengerjakan. Kegiatan ini 
berlangsung selama kurang lebih 35 menit, hingga tidak terasa jam 
pembelajaranpun selesai. Pembelajaran hari ini berlangsung menyenangkan. 
Sebelum istirahat , ibu Heni mengulas pembelajaran hari ini dan menyuruh siswa 
untuk melanjutkan mengerjakan soal di rumah sampai selesai. Pertemuan hari ini 
diakhiri dengan membaca hamdalah. lalu ibu Heni menutup pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
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PROGRAM TAHUNAN 
MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas    : III 
Standar Kompetensi :  
- Mampu mendengarkan dan 
memahami ragam wacana lisan 
melalui mendengarkan cerita teman, 
cerita rakyat, cerita wayang, drama, 
dan ungkapan teman tentang 
kegemaran 
- Mampu memahami cerita, puisi dan 
drama serta dapat memberikan kesan, 
mengemukakan perasaan dan 
gagasan untuk berbagai keperluan 
dalam berbagai situasi dengan tata 
cara yang sopan dan santun secara 
lisan 
- Mampu membaca dan memahami 
berbagai ragam teks bacaan dengan 
teknik membaca bersuara, 
membaca indah membaca cepat, 
dan membaca huruf Jawa 
- Mampu menulis karangan dengan 
pikiran sendiri dalam berbagai 
ragam bahasa dan jenis karangan 
sesuai kaidah bahasa 
- Mampu mengapresiasi susastra 
Jawa : cerita rakyat, dongeng, cerita 
wayang, geguritan dan tembang 
macapat 
 
S
M
T 
Kompetensi Dasar Tema / Pelajaran 
 
Alokasi 
Waktu 
I 
Mendengarkan cerita teman Munggah Kelas / 
1 
12 
Menceritakan pengalaman pribadi yang 
menarik 
  
Membaca bersuara (cerita dongeng)   
Menulis karangan sederhana   
Mengapresiasi cerita atau dongeng (cerita 
wayang Mahabarata/ Pandawa) 
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Mendengarkan cerita tokoh wayang (cerita 
wayang Pandawa) 
Nanggap Wayang 
/ 2 
8 
Melakukan percakapan (singkat dan jelas)  
Membaca bersuara (cerita wayang)   
Menulis karangan sederhana (gambar seri)   
Mengapresiasi tembang macapat (Pocung)   
Membaca pemahaman  Lingkungan / 3 8 
Mendengarkan teks percakapan  
Menjelaskan urutan membuat atau melakukan 
sesuatu 
  
Meringkas bacaan narasi/ cerita sederhana   
Mengapresiasi geguritan   
Membaca cepat Elektronika / 4 8 
Mendengarkan ungkapan kegemaran teman   
Melakukan percakapan (singkat dan jelas)   
Melakukan karangan sederhana   
Mengapresiasikan cerita wayang (wayang 
tokoh Pandawa) 
  
 
Ju
ml
ah 
 
20 Kompetensi Dasar 4 Tema 36 
 
Standar Kompetensi :  
- Mampu mendengarkan dan 
memahami ragam wacana lisan 
melalui mendengarkan cerita teman, 
cerita rakyat, cerita wayang, drama, 
dan ungkapan teman tentang 
kegemaran 
- Mampu memahami cerita, puisi dan 
drama serta dapat memberikan kesan, 
mengemukakan perasaan dan 
gagasan untuk berbagai keperluan 
- Mampu membaca dan memahami 
berbagai ragam teks bacaan dengan 
teknik membaca bersuara, 
membaca indah membaca cepat, 
dan membaca huruf Jawa 
- Mampu menulis karangan dengan 
pikiran sendiri dalam berbagai 
ragam bahasa dan jenis karangan 
sesuai kaidah bahsa 
- Mampu mengapresiasi susastra 
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dalam berbagai situasi dengan tata 
cara yang sopan dan santun secara 
lisan 
Jawa : cerita rakyat, dongeng, cerita 
wayang, geguritan dan tembang 
macapat 
 
SMT Kompetensi Dasar Tema / Pelajaran 
 
Alokasi 
Waktu 
II 
Menjelaskan urutan melakukan sesuatu (mengunakan 
mainan) 
Dolanan / 5 8 
Mendengarkan cerita rakyat   
Membaca huruf Jawa   
Menulis karangan sederhana   
Mengapresiasi geguritan   
Mendengarkan cerita teman Panen / 6 8 
Menceritakan pengalaman pribadi yang menarik   
Membaca indah   
Menulis karangan sederhana   
Mengapresiasi cerita atau dongeng (cerita wayang 
Mahabarata/ Pandawa) 
  
Mendengarkan cerita rakyat Hiburan / 7 8 
Menjelaskan urutan melakukan sesuatu 
(menggunakan mainan) 
  
Membaca indah   
Meringkas bacaan narasi/ cerita sederhana   
Mengapresiasikan cerita wayang (wayang tokoh 
Pandawa) 
  
Menceritakan pengalaman pribadi yang menarik Pengalaman / 8 8 
Mendengarkan cerita teman   
Membaca huruf Jawa   
Menuliskan karangan sederhana (gambar seri)   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : MI Ma’arif Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas  : IV (Empat) 
Semester  : II (Dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Membaca/Maca : 
1. Mampu  membaca dan memahami berbagai ragam teks bacaan dengan teknik 
membaca bersuara, membaca indah, membaca cepat, dan membaca huruf Jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Membaca/Maca : 
1.1 Membaca huruf Jawa 
 
C. Indikator 
1.1.1 Membaca huruf Jawa dengan sandhangan dan pasangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa berlatih membaca huruf Jawa dengan bimbingan guru. 
2. Siswa terlibat aktif dalam diskusi tentang cara membaca huruf Jawa. 
3. Secara berpasangan, siswa berlatih membaca huruf Jawa. Jika ada hal-hal yang 
belum jelas, dikomunikasikan dengan guru. 
4. Murid mampu membaca huruf Jawa. 
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E. Materi Ajar 
1. Huruf Jawa 
2. Buku Remen Basa Jawa 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah, diskusi, tanya jawab 
2. Student Active Learning (SAL). 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti  
aksara jawa.  
 
 
5 kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.  
-masing 
kelompok.  
huruf Jawa yang ada di dalam kartu.  
k menjodohkan tulisan aksara Jawa dengan soal yang 
ada dipapan tulis 
 
Penutup  
 
 
doa bersama dilanjutkan guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
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bu heni membuka pelajaran 
  
 
Bu heni menjelaskan media kartu 
 
Siswa-siswi berkumpul dengan kelompok 
masing-masing 
 
 
Siswa-siswi menyusun tulisan 
aksara jawa yang ada di kartu 
sesuai soal yang diberikan 
 
Kerjasama antar kelompok 
 
 
Kelompok pemenang mendapat 
hadiah 
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Siswa-siswi kelas 3 
 
 
 
Bu Heni bersama siswa-siswi 
kelas 3 
 
Foto bersama siswa-siswi kelas 3 
 
 
Koridor kelas 
 
Ruang Guru 
 
 
Halaman sekolah 
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